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ABSTRAK 
Nama  :Wasilatun Nur Qarimah 
NIM  : 20800114021 
Jurusan : PGMI 
Judul : Pengaruh Penggunaan Metode Sosiodrama Terhadap Keterampilan 
Berbicara dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas 
V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara peserta 
didik sebelum menggunakan metode sosiodrama kelas V MIN 6 Bima Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima, untuk mengetahui keterampilan berbicara peserta didik 
setelah menggunakan metode sosiodrama,  dan untuk mengetahui bagaimana 
perbedaan keterampilan berbicara sebelum dan setelah menggunakan metode 
sosiodrama pada mata pelajaran bahasa peserta didik Indonesia kelas V MIN 6 Bima 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan termasuk dalam jenis True 
experimental designs dengan desain Posttest-Only Control Group design. Adapun 
populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MIN 6 Bima yaitu 
23 peserta didik, serta 22 peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai yang menjadi 
kelompok kontrol. Karena jumlah populasinya kurang dari 100 maka penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan tes serta 
observasi. Di mana selanjutnya penilaian dihimpun dalam bentuk rubrik penilaian, 
lembar observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis deskriptif  
menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berbicara peserta didik pada 
kelompok eksperimen sebesar 54.478, dan rata-rata pada kelompok kontrol yaitu 
52.227. Selanjutnya rata-rata nilai postes pada kelompok eksperimen sebesar 81.435 
dan nilai rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 74.545. Selain itu, hasil analisis 
inferesial data diperoleh nilai thitung sebesar 2.965 dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh ttabel sebesar 2.017. dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa thitung > ttabel maka 
Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari 
keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan setelah menggunakan metode 
sosiodrama kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Jika terdapat 
perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara peserta didik hal ini berarti adanya 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen berupa metode 
sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas V MIN 6 Bima. 
 Implikasi penelitian menyarankan beberapa hal diantaranya: bagi pihak 
madrasah hendaknya mendorong seluruh guru agar selalu meningkatkan kemampuan 
dan pengetahuan mereka terkait metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik; bagi guru disarankan untuk lebih 
memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, yang melibatkan partisipasi aktif 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan juga merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta 
didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan 
dan perasaan, berpatisipasi dalam masyarakat, dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. 
Dalam dunia pembelajaran bahasa, seperti dalam pembelajaran lainnya, raihan 
prestasi tak bisa hanya dengan mengandalkan “berkah tuhan” atau hanya 
menunggu keajaiban langit, tetap harus diupayakan dengan etos kerja dan 
motivasi yang tinggi oleh para pelaku proses pembelajaran, yaitu pemimpin 
lembaga, dosen, guru, peserta didik, pegawai dan seterusnya. Walhasil, temuan-
temuan para ahli berimplikasi kepada perlunya pemikiran teologis yang 
menandaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja civitas akademika suatu 
lembaga pendidikan, diperlukan kinerja cerdas dengan kepemimpinan dan 
keguruan yang nurturant dengan segala prosesnya sambil memperhatikan segi-
segi penyesuaian budaya (cultural fit), atau nilai-nilai dimensi budaya yang 
dianut.
1
 
Proses pembelajaran yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk 
membantu peserta didik dalam memperoleh hasil belajar yang optimal. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk memahami dan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi 
secara efektif, baik dengan cara lisan maupun tulis. 
                                                             
1
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. vi-vii. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan 
berbahasa, yang meliputi keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dalam dunia pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keempat keterampilan berbahasa 
tersebut wajib dikuasai oleh peserta didik agar terampil dalam berbahasa. Dengan 
demikian, pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya menekankan 
pada teori saja, tetapi anak dituntut untuk mampu menggunakan bahasa sebagaimana 
fungsinya, yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peranan penting untuk 
menciptakan peserta didik yang aktif dan kreatif dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah keterampilan berbicara. Dengan berbicara peserta didik dapat 
menyampaikan pendapat, gagasan, atau ide yang ingin disampaikan secara lisan. 
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan menyatakan maksud dan 
perasaan secara lisan. Keterampilan ini bukanlah suatu jenis keterampilan yang dapat 
diwariskan secara turun temurun walaupun pada dasarnya secara alamiah setiap 
manusia dapat berbicara. Namun, keterampilan berbicara secara formal memerlukan 
latihan dan pengarahan yang intensif. Taraf keterampilan berbicara peserta didik 
bervariasi sesuai dengan tahap perkembangannya mulai dari taraf baik atau lancar, 
sedang, gagap atau kurang. 
Keterampilan anak berbicara merupakan hal yang sangat mendasar untuk 
keberhasilannya dalam setiap bagian kehidupan, baik di sekolah maupun di 
rumahnya.
2
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Arini. Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Berbasis Kompetensi. 
(Singaraja: Undiksha. 2006), h. 53. 
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Sehubungan dengan kemahiran atau keterampilan berbicara, di dalam al-
Quran terdapat salah satu surah yang memiliki makna dan manfaat agar dimudahkan 
dalam berbicara. Allah Ta’ala berfirman dalam QS Thaha/20: 27-28. 
                
Terjemahannya; 
Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti perkataanku.
3
 
Ayat di atas, merupakan doa yang dipanjatkan oleh nabi Musa as. guna untuk 
meminta agar kekakuan lidahnya atau kekurangfasihannya dalam berbicara dapat di 
atasi dan mereka yang diajak berbicara dengannya dapat memahami apa yang ia 
maksudkan. Dalam memperoleh keterampilan berbicara tidak hanya cukup pada 
latihan yang intensif tapi juga disertai dengan mengamalkan do’a seperti halnya yang 
dilakukan oleh nabi Musa as.  
Banyak keuntungan yang dapat diperoleh seseorang yang terampil dalam 
berbicara. Di antaranya yaitu, dapat dengan mudah menjelaskan kebutuhan dan 
keinginannya, serta dapat mengungkapkan perasaan dan idenya kepada orang lain.  
Menurut Sugihartono “Tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi dan agar 
dapat menyampaikan pikiran secara efektif maka sang pembicara harus memahami 
makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan.
4
 
Idealnya, perkembangan bahasa anak setelah kelas IV SD terjadi peningkatan 
jumlah pembendaharaan kata melalui bacaan-bacaan yang sifatnya kontekstual.
5
 
                                                             
3
Al-Quran danTerjemahan New Cordova, (Cet. I; Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), h. 313. 
4
 Sugihartono, dkk,Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), h. 37. 
5
Nurdiana, “Perkembangan Bahasa dalam Usia Anak SD”, Kompasiana.Com. 
https://www.kompasiana.com/nurdiana/perkembangan-bahasa-dalam-usia-anak-
sd_5500556fa333117f73510885(01 April 2018). 
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Masa kanak-kanak sampai awal masa remaja merupakan periode untuk 
mengembangkan bahasa, karena di masa itulah terjadi interaksi-interaksi antar 
seseorang individu dengan lingkungan sekitarnya. Pada periode 6-12 tahun (periode 
sekolah-bahasa ibu) anak baru mampu menghayati setiap pengalaman dengan 
pengertian bahasa sendiri (bahasa ibu). Bahasa ibu ini digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, yaitu untuk mendapatkan impresi dari luar berupa 
pengaruh, sugesti serta transmisi kultural dari orang dewasa, dan untuk 
mengekspresikan kehidupan batinnya kepada orang lain.
6
 
Adapun perkembangan kemampuan berbahasa individu dapat dibedakan ke 
dalam beberapa tahap yaitu: 1) Tahap pralinguistik (0 - 1 tahun ) anak mengeluarkan 
bunyi ujaran dalam bentuk ocehan yang mempunyai fungsi komunikatif; 2) tahap 
holofrastik atau kalimat satu kata (1-1,6 tahun) Satu kata yang diucapkan anak harus 
dipandang sebagai satu kalimat penuh mencakup aspek intelektual maupun emosional 
sebagai menyatakan  mau tidaknya terhadap sesuatu; 3) Tahap kalimat dua kata ( 1,6- 
2 tahun) tahap ini memungkinkan untuk menyatakan kemauannya dan berkomunikasi 
dengan kalimat yang sederhana yang disebut dengan istilah “kalimat dua kata”. 
Seperti mobil-mobilan siapa”; 4) Tahap pengembangan tata bahasa awal (2 - 5 tahun) 
tahap ini  anak mulai mengembangkan tata bahasa panjang kalimat yang mulai 
bertambah ucapan-ucapan yang dihasilkan semakin kompleks dan mulai 
menggunakan  kata jamak; 5) Tahap pengembangan tata bahasa lanjutan (5 - 11 
tahun) Tahap ini anak mampu menggabungkan kalimat-kalimat sederhana dan 
komplementasi reletivasi dan konjusi; 6)  Tahap kompetensi lengkap (12 tahun- 
                                                             
6
Ratnawahyu, “Pentingnya Keterampilan Bahasa Untuk Anak SD”, Wordpress.Com. 
https://ratnawahyu36.wordpress.com/2013/12/01/pentingnya-keterampilan-bahasa-untuk-anak-sd/  (01 
April 2018).  
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dewasa) tahap ini performa tata bahasa terus berkembang kearah tercapainya 
kompetensi berbahasa secara lengkap sebagai perwujudan dari kompetensi 
komunikasi.
7
 
Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti yang dilakukan pada peserta didik 
serta pendidik (guru) di sekolah MIN 6 Bima serta SD Inpres Bontomanai 
memperlihatkan bukti bahwa tidak sedikit peserta didik yang belum terampil dalam 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik. Selain itu, aksen atau logat 
daerah tidak bisa mereka hilangkan selama berbicara dalam menggunakan bahasa 
Indonesia. Serta pembendaharaan katanya masih kurang. Salah satu yang menjadi 
penyebab munculnya masalah seperti yang disebutkan di atas adalah dikarenakan  
masalah pembelajaran berbicara yang belum terpecahkan. 
Pada umumnya, guru bahasa Indonesia cenderung menggunakan pendekatan 
yang konvensioal yaitu pendekatan dengan metode ceramah sehingga kegiatan 
pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung monoton dan membosankan. Para 
peserta didik tidak diajak untuk belajar berbahasa, tetapi cenderung diajak belajar 
tentang berbahasa. Artinya, apa yang disajikan oleh guru di kelas bukan bagaimana 
peserta didik berbicara sesusai konteks dan situsai tutur, melainkan diajak untuk 
mempelajari teori tentang berbicara. 
Untuk mengatasinya diperlukan berbagai upaya untuk menciptakan proses 
belajar mengajar yang bergairah melalui cara pengajaran yang kreatif dan inovatif. 
Contohnya adalah dengan menggunakan metode-metode pembelajaran yang 
membuat peserta didik aktif. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang 
                                                             
7 Muhammad Ali Maksum, “Perkembangan Bahasa Anak Dan Remaja”, 
http://mbimbe.blogspot.com/2012/07/perkembangan-bahasa-anak-dan-remaja.html (15 Febuari 2019) 
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membuat peserta didk menjadi lebih mudah memahami dan mengeri suatu materi 
yang abstrak. Tidak hanya itu, manajemen kelas merupakan contoh lain dari 
pengajaran yang kreatif dan inovatif yang bertujuan untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif. Kreativitas pengajaran yang dilakukan para guru dengan 
pengelolaan pembelajaran yang efektif akan menghasilkan prestasi yang optimal bagi 
para pembelajarnya. 
Salah satu metode pembelajaran yang dipandang mampu meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik adalah metode sosiodrama. Metode sosiodrama 
atau simulasi secara bahasa berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau 
berbuat seolah-olah dan juga dari kata simulation yang artinya tiruan atau perbuatan 
yang berpura-pura saja”.8 Salah satu keunggulan dari metode sosiodrama adalah 
bahasa lisan peserta didik dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 
dipahami orang lain.
9
 
Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Wandah 
Waenawae terkait metode sosiodrama. Dimana hasil penelitian dari Wanda 
Waenawae mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan nilai keterampilan berbicara 
bahasa Indonesia sebelum dan setelah adanya perlakuan (metode sosiodrama), yang 
berarti bahwa pembelajaran menggunakan metode sosiodrama memberikan 
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada peserta didik. 
Adapun penerapan dari metode pembelajaran sosiodrama adalah dengan 
melibatkan interaksi antara dua peserta didik atau lebih tentang suatu topik dimana 
                                                             
8
 Moedjiono, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
27. 
9
Syaiful Bahri Dzamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. V Jakarta: 
Rineka Cipta. 2013), h. 89. 
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peserta didik memainkan peran atau mendramatisasikan tingkah laku sesuai dengan 
tokoh yang ia lakoni dalam hubungan sosial antara manusia setelah mendengar 
penjelasan guru tanpa harus mengalami latihan dan menghafal naskah sebelumnya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud membuat penelitian yang 
berkaitan dengan kemampuan atau keterampilan berbicara peserta didik, dengan 
menggunakan metode sosiodrama yang menuntut peserta didik untuk bermain peran 
atau mendramatisasikan suatu permasalahan yang ada. Adapun judul penelitian yang 
akan peneliti angkat yaitu, sebagai berikut: Pengaruh Penggunaan Metode 
Sosiodrama terhadap Keterampilan Berbicara dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Peserta Didik Kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten 
Bima. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah pokok 
yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana keterampilan berbicara peserta didik sebelum menggunakan 
metode sosiodrama pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 
Bima? 
2. Bagaimana keterampilan berbicara peserta didik setelah menggunakan  metode 
sosiodrama pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima? 
3. Bagaimana perbedaan keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan metode sosiodrama pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas V MIN 6 Bima? 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
10
 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan terkait metode sosiodrama yang 
dilakukan oleh Wandah Waenawae memperlihatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 
nilai keterampilan berbicara bahasa Indonesia sebelum dan setelah adanya perlakuan 
(metode sosiodrama), yang berarti bahwa pembelajaran menggunakan metode 
sosiodrama memberikan peningkatan keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada 
peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan berbicara peserta 
didik sebelum dan sesudah menggunaan metode sosiodrama dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.  
D. Definisi Operational dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari makna ambigu atau penafsiran yang berbeda terhadap 
judul penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk memberikan penjelasan 
terhadap judul penelitian ini. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016) h.96. 
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Metode sosiodrama merupakan bentuk lain dari metode role playing atau 
bermain peran. Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama dan dalam 
pemakaiannya sering bergantian.  
Peserta didik melaksanakan drama secara spontan tanpa adanya skenario atau 
dialog, guru hanya mempersiapkan topik dan cerita dalam bentuk teks/wacana. 
Peserta didik yang terpilih melaksanakan sosiodrama melakukan peran sesuai dengan 
karakter yang terpilih. Sementara peserta didik yang bukan pemeran menjadi audiens 
sekaligus pengamat terhadap kesesuaian alur cerita yang diperankan. Pada akhir 
drama dilanjutkan dengan diskusi bersama terkait pemecahan masalah yang ada 
dalam cerita yang diperankan.  
Metode sosiodrama mengarahkan peserta didik untuk tetap aktif selama 
proses pembelajaran, sementara guru hanya menjadi fasilitator. 
Sementara itu, keterampilan berbicara adalah suatu kemampuan dan ketepatan 
dalam menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah : 
a. Metode sosiodrama meliputi: pengertian metode pembelajaran, dasar pemikiran 
metode sosiodrama, pengertian metode sosiodrama, tujuan dan asumsi metode 
sosiodrama, langkah-langkah, serta kelebihan dan kekurangan metode 
sosiodrama. 
b. Keterampilan berbicara: pengertian keterampilan berbicara, tujuan keterampilan 
berbicara, ragam seni keterampilan berbicara, adab-adab dalam berbicara, serta 
faktor penghambat keterampilan berbicara.  
10 
 
 
 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah membaca beberapa buku dan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil bacaan, penulis 
berikut adalah hasil penelitian yang relevan terkait dengan penggunaan metode 
sosiodrama terhadap keterampilan berbicara siswa. 
1. Wandah Waenawae, “Keefektifan Metode Diskusi Kelompok dan Bermain 
Peran dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 
Mahasiswa Thammasat University Thailand”.11 Hasil penelitian ini 
mengungkapkan keefektifan metode diskusi kelompok dan bermain peran 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Meskipun 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti sama-
sama fokus pada keterampilan berbicara, namun metode yang digunakan pada 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti hanya menggunakan 
sosiodrama.  
2. Rizki Nursafitri, “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Sosiodrama Untuk Membantu Meningkatkan Kemampuan Hubungan 
Interpersonal Siswa”.12 Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa teknik 
sosiodrama dapat membantu meningkatkan kemampuan hubungan 
interpersonal peserta didik dalam bimbingan kelompok. Meskipun penelitian 
ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis sama-sama 
                                                             
11
 Wandah Waenawae, “Keefektifan Metode Diskusi Kelompok Dan Bermain Peran Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Mahasiswa Thammasat University 
Thailand”, Thesis(Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 113.  
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Rizki Nursafitri, “Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Untuk 
Membantu Meningkatkan Kemampuan Hubungan Interpersonal Siswa”, Surabaya: Jurnal BK UNESA 
3, no. 01 (2013): h. 242.   
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menggunakan metode sosiodrama, namun pada penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara 
peserta didik.  
3. Anik Astuti, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 
Melalui Teknik Bercerita Berpasangan Pada Siswa Kelas IV MI YAPPI 
Nologaten Ngawen Gunung Kidul Tahun Ajaran 2013/2014”.13 Hasil 
penelitian ini megungkapkan bahwa keterampilan berbicara siswa dapat 
ditingkatkan melalui teknik bercerita berpasangan. Meskipun penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis sama-sama fokus pada 
keterampilan berbicara, namun pada penelitian yang dilakukan oleh Anik 
Astuti menggunakan teknik bercerita berpasangan serta jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sementara penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti menggunakan teknik sosiodrama serta 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-experimental designs. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan penelitian adalah untuk menjawab masalah-masalah 
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui keterampilan berbicara peserta didik sebelum menerapkan 
metode sosiodrama pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima. 
                                                             
13Anik Astuti, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Melalui 
Teknik Bercerita Berpasangan Pada Siswa Kelas IV MI YAPPI Nologaten Ngawen Gunungkidul 
Tahun Ajaran 2013/2014”,Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Sunan 
Kalijaga, 2014), h. 59. 
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b. Untuk mengetahui  keterampilan berbicara setelah menerapkan metode 
sosiodrama peserta didik pada mata pelajaran bahasa  Indonesia kelas V MIN 6 
Bima. 
c. Untuk mengetahui  perbedaan  keterampilan berbicara sebelum dan sesudah 
menggunakan metode sosiodrama pada mata pelajaran bahasa  Indonesia peserta 
didik kelas V MIN 6 Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dengan melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah.  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk dicermati dan 
didiskusikan lebih lanjut demi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, 
dan ilmu bahasa Indonesia pada khususnya yang berkaitan dengan keterampilan 
berbicara peserta didik menggunakan bahasa Indonesia yang baik. 
b. Kegunaan praktis.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran yang 
dapat dipraktekan dalam semua bidang kebahasaan, baik di lingkungan formal 
(sekolah) maupun non-formal seperti lembaga penelitian kebahasaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Sosiodrama 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode 
diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan 
dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Dalam dunia 
psikologi, metode berarti prosedur sistematis (tata cara yang berurutan) yang biasa 
digunakan untuk menyelidiki fenomena (gejala-gejala) kejiwaan seperti metode 
klinik, metode eksperimen, dan sebagainya.
14
 
Metode pembelajaran adalah tingkatan perencanaan program yang bersifat 
menyeluruh yang berhubungan erat dengan langkah-langkah penyampaian materi 
pelajaran secara prosedural, tidak saling bertentangan, dan tidak bertentangan dengan 
pendekatan.
15
 
Dengan kata lain, metode adalah langkah-langkah umum tentang penerapan 
teori-teori yang ada pada pendekatan tertentu. Dalam tingkatan ini diadakan pilihan-
pilihan tentang keterampilan khusus mana yang harus diajarkan, materi-materi apa 
yang harus disampaikan, dan bagaimana urutannya. 
Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
pelajaran kepada peserta didik.
16
 Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi (Bandung: Pt 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 198. 
15
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, h. 198. 
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 Jumanta Hamdayana, Metode Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 94. 
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sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena 
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 
penggunaan metode pembelajaran.
17
 
Selain itu, guru dalam memilih metode mengajar harus tepat dengan tujuan 
dan sasaran yang telah ditetapkan. Pemilihan metode ini sangat berpengaruh terhadap 
hasil yang akan diperoleh. Selain itu, pemilihan metode pengajaran yang tepat akan 
menimbulkan pembelajaran yang edukatif, kondusif, dan menantang. 
Hal lain yang perlu diperhatikan oleh seorang pengajar atau pendidik dalam 
memaksimalkan proses pembelajaran adalah dengan mengusai berbagai macam pola 
bahasa yang sesuai dengan gaya belajar tiap peserta didik. Seperti yang diketahui, 
gaya belajar tiap individu berbeda-beda. Ada yang memiliki gaya belajar visual, ada 
yang audio, serta ada pula peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik.
18
 
Gaya belajar visual yaitu gaya belajar di mana peserta didik cenderung suka 
membaca buku dan memperhatikan tampilan dari media yang dibaca. Sedangkan 
gaya belajar audio yaitu gaya belajar seorang peserta didik yang cenderung lebih suka 
mendengarkan penjelasan materi dan terkadang membuat rekaman dalam setiap 
proses pembelajaran di kelas. Adapun gaya belajar kinestetik yaitu gaya belajar di 
mana peserta didik lebih suka menulis atau membuat ringkasan, catatan ataupun 
menggaris bawahi kata-kata penting. 
Seorang guru diharuskan untuk selain mengenal dan mengetahui berbagai 
model gaya belajar peserta didiknya namun juga menguasai teknik yang dapat 
                                                             
17
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. XII; 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 147. 
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 Muhammad Anwar, Mengajar dengan Teknik Hipnosis: Classroom Management Series 
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15 
 
 
 
dilakukan untuk menghadapi perbedaan gaya belajar tiap peserta didiknya. Salah satu 
caranya adalah dengan menggabungkan seluruh pola bahasa dalam proses 
pembelajaran. Pola bahasa yang dimaksud yakni pola bahasa visual, pola bahasa 
audio, serta pola bahasa kinestetik. Dengan menggabungkan berbagai pola bhasa 
tersebut maka proses pembelajaran akan berjalan lancar serta tujuan pembelajaran 
dapat dicapai sesuia yang diharapkan. 
2. Metode Sosiodrama 
a. Dasar Pemikiran Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama merupakan salah satu dari sekian banyak variasi metode 
yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. 
Metode ini, pertama, dibuat berdasarkan asumsi bahwa sangatlah mungkin 
menciptaan analogi otentik atau dengan kata lain persamaan atau perumpamaan yang 
dapat dipercaya kedalam suatu situasi permasalahan kehidupan nyata. Kedua, bahwa 
sosiodrama atau bermain peran dapat mendorong peserta didik mengekspresikan 
perasaannya dan bahkan melepaskan. Ketiga, bahwa proses psikologis melibatkan 
sikap, nilai, dan keyakinan kita serta mengarahahkan pada kesadaran melalui 
keterlibatan spontan yang disertai analisis. Model ini dipelopori oleh Geroge 
Shaffel.
19
 
Role playing atau sosiodrama merupakan sebuah model pengajaran yang 
berasal dari dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu 
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masing-masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka 
dan membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok sosial.
20
 
Muhibbin Syah menyatakan, model bermain peran atau sosiodrama pada 
prinsipnya dapat berfungsi sebagai: 1) prosedur bimbingan dan penyuluhan yang 
bersifat edukatif; 2) prosedur terapi kejiwaan dan penyuluhan yang bersifat industrial. 
Dalam dunia pendidikan, selain model ini berfaedah untuk penyelenggaran 
bimbingan dan penyuluhan juga bermanfaat dalam proses interaktif belajar-mengajar 
(PBM).
21
 Dengan kata lain, metode ini berguna untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri peserta didik, memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya maupun lingkungan 
sekitar, serta peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar.  
b. Pengertian Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama termasuk dalam model pembelajaran dramatisasi. 
Dramatisasi adalah teknik pengajaran yang menggunakan ekspresi. Pada dramatisasi 
biasanya anak-anak sendiri sebagai pelaku untuk mendramatisasikan segala peristiwa 
atau keadaan yang berkenaan dengan pelajaran sejarah atau cerita-cerita masa 
lampau.
22
 Selain sosiodrama, pegajaran melalui dramatisasi dapat dilakukan dalam 
bentuk pageant, pantonim, dan tablean. 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, metode adalah cara yang digunakan 
guru utuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan 
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  Bruce Joyce, dkk, Models of theaching, terj. Achmad Fawaid dan Ateilla Mirza, Model-
Model Pengajaran, Edisi 8(Cet. II; Yogyakarta: 2011), h. 328. 
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 M. Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 
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rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal. 
Metode sosiodrama dan role playing (bermain peran) dapat dikatakan sama 
artinya, dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan.
23
 Sosiodrama pada dasarnya 
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. 
 Metode sosiodrama adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pengembangan 
imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh 
hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, 
hal itu bergantung pada apa yang diperankan. 
 Pengalaman belajar yang diperoleh dari metode ini meliputi, kemampuan 
kerja sama, komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian melalui bermain 
peran, peserta didik mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia 
dengan cara memeragakan dan mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama 
para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan berbagai strategi 
pemecahan masalah.
24
 Selain itu bermain peran atau sosiodrama merupakan teknik 
yang sangat berguna dalam melatih perilaku berbahasa.
25
 
 Metode role playing atau sosiodrama dilakukan dengan cara mengarahkan 
peserta didik untuk menirukan suatu aktivitas atau mendramatisasikan situasi, ide, 
atau karakter khusus. Guru menyusun dan memfasilitasi permainan peran kemudian 
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Syaiful Bahri Dzamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
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ditindak lanjuti dengan diskusi. Selama permainan peran berlangsung, peserta didik 
lain yang tidak turut bermain diberi tugas mengamati, merangkum pesan tersembunyi 
dan mengevaluasi permainan peran.
26
 Metode ini mengarahkan peserta didik untuk 
tetap turut aktif selama proses pembelajaran, sementara guru hanya menjadi 
fasilitator. 
c. Tujuan dan Asumsi  
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama antara lain 
adalah: 
1) Agar peserta didik dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain. 
2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 
3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok 
secara spontan. 
4) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.27 
Bermain peran sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk membantu 
peserta didik menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan 
dilema dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui bermain peran peserta didik 
belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda 
dengan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain.
28
 
Proses sosiodrama berperan untuk: (1) mengeksplorasi perasaan peserta didik, 
(2) mentransfer dan mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai, dan persepsi 
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 Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 170 
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peserta didik, (3) mengembangkan skill pemecahan masalah dang tingkahlaku, (4) 
mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang berbeda.
29
 
Tujuan-tujuan ini mencerminkan beberapa asumsi atau pendapat mengenai 
proses pembelajaran dalam role playing. Sebuah pendapat yang berkaitan dalam 
pembahasan ini adalah bahwa metode sosiodrama bisa menggambarkan perasaan 
peserta didik, baik perasaan yang hanya dipikirkan/dirasakan maupun perasaan yang 
diekspresikan. Role playing atau sosiodrama menekankan aspek intelektual dan 
emosional, yakni analisis dan diskusi dalam pemeranan yang dianggap sama 
pentingnya dengan sosoidrama itu sendiri. Dalam sosoidrama, kita sebagai pendidik, 
harus mengarahkan bagaimana peserta didik dapat mengenali dan memahami 
perasaanya masing-masing serta menyadari bahawa mereka memengaruhi perilaku 
yang mereka tampakkan.  
d. Langkah- langkah metode sosiodrama 
Keberhasilan metode pembelajaran melalui sosiodrama tergantung pada 
kualitas permainan peran yang diikuti dengan analisis terhadapnya. Di samping itu, 
tergantung pula pada persepsi peserta didik tentang peran yang dimainakan terhadap 
situasi yang nyata.  
Dalam melaksanakan teknik ini agar berhasil dengan efektif, maka perlu 
mempertimbangkan langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Tetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian peserta didik 
untuk dibahas. 
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2) Ceritakan kepada kelas (peserta didik) mengenai isi dari masalah-masalah 
dalam konteks cerita tersebut. 
3) Tetapkan peserta didik yang dapat atau yang bersedia untuk memainkan 
perananya di depan kelas. 
4) Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada waktu sosiodrama 
sedang berlangsug. 
5) Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit sebelum 
mereka memainkan peranannya. 
6) Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai ketegangan. 
7) Melakukan sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama 
memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut. 
8) Menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut. 30: 
Sementara itu, menurut Shaftel role playing atau sosiodrama terdiri dari 
sembilan langkah: 
a) Memanaskan suasana kelompok 
b) Memilih partisipan  
c) Menata panggung 
d) Menyiapkan pengamat  
e) Memainkan peran 
f) Diskusi dan evaluasi 
g) Memainkan peran ulang 
h) Diskusi dan evaluasi kedua 
i) Berbagi pengalaman dan kesimpulan. 31 
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Langkah-langkah di atas secara ringkas dapat diikuti dalam uraian berikut. 
Pertama, pemanasan. Guru berupaya memperkenalkan peserta didik pada 
permasalahan yang mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu 
memelajari dan menguasainya. Bagian berikutnya dari proses pemanasan adalah 
menggambarkan permasalahan dengan jelas disertai contoh. Hal ini bisa muncul dari 
imajinasi peserta didik atau sengaja disipakan oleh guru. 
Kedua, memilih pemain. Peserta didik dan guru membahas karakter dari 
setiap pemain dan menentukan siapa yang akan memainkannya. Dalam pemilihan 
pemain ini, guru dapat memilih peserta didik yang sesuai memainkannya atau peserta 
didik sendiri yang mengusulkan akan memainkan siapa dan mendeskripsikan peran-
perannya. 
Ketiga, menata panggung. Dalam hal ini guru mendiskusikan dengan peserta 
didik di mana dan bagaiman peran itu akan dimainkan. Apa saja kebutuhan yang 
diperlukan. Dalam bermain peran tidak diperlukan adanya dialog-dialog khusus 
seperti dalam sinetron, sebab apa yang dibutuhkan para siswa aktor itu adalah 
dorongan untuk berbicara dan bertindak secara kreatif dan spontan. Walaupun begitu, 
garis besar adegan yang akan dimainkan perlu disusun secara tertulis. Selanjutnya 
sebagai pendukung suksesnya permainan, lokasi tempat bermain peran seperti ruang 
kelas, aula, atau lapangan terbuka perlu dilengkapi dengan sarana-sarana yang 
dibutuhkan oleh cerita yang hendak dimainkan. 
Keempat, mempersiapkan pengamat. Dalam melangsungkan model bermain 
peran diperlukan adanya pengamat yang diambil dari kalangan peserta didik sendiri. 
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Pengamat ini sebaiknya terlibat dalam cerita yang dimainkan. Agar pengamat merasa 
terlibat, ia perlu diberi penjelasan mengenai tugas-tugasnya antara lain: menilai 
sejauh mana kecocokan peran yang dimainkan dengan masalah yang sesungguhnya; 
menilai sejauh mana efektivitas perilaku yang ditunjukkan pemeran; menilai sejauh 
mana penghayatan pemeran terhadap tokoh (peran yang dimainkan).  
Kelima,  memainkan peran. Permainan peran dilaksakan secara spontan. Pada 
awalnya akan banyak peserta didik yang masih bingung memainkan perannya atau 
bahkan tidak sesuai dengan peran yang seharusnya ia lakukan. Bahkan, mungkin ada 
yang memainkan peran yang bukan perannya. Jika permainan peran sudah terlalu 
jauh keluar jalur, guru dapat menghentikannya untuk segera masuk ke langkah 
berikutnya. 
Keenam, guru bersama peserta didik mendiskusikan permainan tadi dan 
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan perbaikan akan 
muncul. Mungkin ada peserta yang meminta untuk berganti peran atau bahkan alur 
ceritanya akan sedikit berubah.  
Ketujuh, permainan peran ulang. Dalam pengulangan peran dimungkinkan 
berubahnya sebuah karakter peran yang berakibat berubahya peran-peran lainnya. 
Kejadian seperti ini tidak jadi masalah. Pada permainan peran kedua ini seharusnya 
berjalan lebih baik. Peserta didik dapat memainkan perannya lebih sesuai dengan 
skenario. 
Kedelapan, diskusi dan evaluasi kedua. Tahapan ini dimaksudkan untuk 
mengkaji kembali hasil pemeranan ulang pada langkah ketujuh tadi. Dari diskusi dan 
evaluasi ulang ini diharapkan akan muncul strategi-strategi pemecahan masalah yang 
lebih jelas. Dari diskusi dan evaluasi ulang ini juga diharapkan timbul kesepakatan 
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yang bulat mengenai strategi tertentu untuk memecahkan masalah yang tertuang 
dalam bermain peran. 
Kesembilan, berbagi pengalaman dan kesimpulan. Tahapan terakhir ini 
dilaksanakan untuk menarik faidah pokok yang terkandung dalam bermain peran, 
yakni membantu para peserta didik memeroleh pengalaman-pengalaman baru yang 
berharga melalui aktivitas interaksi dengan orang lain. 
Pada tahap ini peserta didik diharapkan saling mengemukakan pengalaman 
hidupnya bersama orang lain, umpamanya orangtua, tetangga, dan sebagainya, dan 
dilanjutkan dengan membuat kesimpulan. 
e. Kelebihan dan Kelemahan Metode Sosiodrama 
Metode ini memiliki beberapa keunggulan antara lain: 
1) Peserta didik melatih dirinya untuk melatih, memahami, mengingat isi bahan 
yang akan didramakan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi 
cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi yang harus diperankannya. 
Dengan demikian, daya ingatan peserta didik harus tajam dan tahan lama. 
2) Peserta didik akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu 
bermain drama para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya 
sesuai dengan waktu yang tersedia. 
3) Bakat yang terdapat pada peserta didik dapat dipupuk sehingga dimungkinkan 
akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni drama 
mereka dibina dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi pemain 
yang baik kelak. 
4) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya. 
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5) Bahasa lisan peserta didik dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 
dipahami orang lain.
32
 
Selain kelebihan yang telah dikemukakan di atas, terdapat beberapa kelebihan 
lain yang dimiliki oleh metode sosiodrama yaitu: 
a) Melibatkan seluruh peserta didik sehingga dapat berpartisipasi mempunyai 
kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam bekerja sama. 
b) Peserta didik bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
c) Permainan merupakan penemuan yang mudah dan digunakan dalam situasi dan 
waktu yang berbeda. 
d) Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap perserta didik melalui pengamatan 
pada waktu melakukan permainan. 
e) Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta 
didik.
 33
 
Tetapi metode ini memiliki kekurangan yang perlu dipertimbangkan guru 
sebelum menggunakannya dalam pelajaran, ialah: 
1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang 
kreatif dan aktif. 
2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman isi 
bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukkan. 
3) Memerlukan tempat yang luas, jika tempat bermain sempit menjadi kurang 
bebas. 
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4) Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang 
kadang-kadang bertepuk tangan.
34
 
Selain itu, apabila guru tidak menguasai tujuan instruksional penggunaan 
metode ini untuk sesuatu unit pelajaran, maka sosiodramnya juga tidak akan berhasil. 
Serta apabila guru tidak memahami langkah-langkah pelaksaan metode ini, akan 
mengacaukan berlangsungnya sosiodrama, karena yang memegang peranan atau 
penonton tidak tahu arah bersama-sama. 
35
 
Dengan kata lain, guru sebagai fasilitator tetap memiliki tanggung jawab besar 
terhadap keberlangsungan sosiodrama. Guru dituntut untuk menguasai tahap-tahap 
atau langkah-langkah pelaksanaan metode ini sebelum menggunakannya agar 
pementasan berjalan lancar. Tidak hanya itu, guru juga harus meguasai tujuan awal 
digunakannya metode ini dalam suatu mata pelajaran agar sosiodramanya berhasil 
serta tujuan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi. 
B. Keterampilan Berbicara 
1. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kemahiran dan 
kecakapan dalam menyelesaikan tugas. Keterampilan adalah kemampuan melakukan 
pola-pola tingkah laku yang komplek dan tersusun rapi secara mulus  dan sesuai 
dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Istilah keterampilan mengacu pada 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dalam cara yang efektif.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah 
suatu kecakapan, kemampuan, dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas. 
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Sementara itu, berbicara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
berkata dan bercakap. Berbicara adalah bentuk komunikasi verbal yang dilakukan 
oleh manusia dalam rangka pengungkapan gagasan dan ide yang telah disusunnya 
dalam pikiran.  
Berbicara menurut Saleh Abbas dapat diartikan sebagai suatu penyampaian 
maksud atau pun pernyataan seseorang kepada lawan bicara dengan menggunakan 
bahasa lisan, sehingga maksud atau pun pernyataan yang disampaikan tersebut dapat 
dengan mudah dipahami oleh lawan bicara atau orang lain.
36
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan 
suatu proses komunikasi untuk menyampaikan perasaan, pikiran, dan gagasan kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan. 
Jadi, adapun yang dimaksud dengan keterampilan berbicara merupakan suatu 
kemampuan dan ketepatan dalam menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan 
kepada orang lain. 
Sementara itu keterampilan berbicara menurut Isah Cahyani adalah 
kemampuan menyampaikan bunyi-bunyi lewat lisan untuk mengekspresikan, 
mengungkapkan serta menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang 
lain dengan menggunakan bahasa yang tepat serta jelas sehingga dapat dimengerti 
oleh pendengar atau lawan bicara.
37
 
Menurut penulis, berbicara yaitu menyampaikan atau mengutarakan 
pesan/informasi, pendapat, dan mengekspresikan perasaan kepada orang lain dengan 
                                                             
36
 Saleh Abbas, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di SD, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasioanal, 2006), h. 83. 
37
 Isah Cahyani, Modul Mari Belajar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kemenag, 2012), h.121.  
27 
 
 
 
menggunakan bahasa yang jelas sehingga pesan yang disampaikan dapat dimengerti 
oleh lawan bicara. 
Sementara itu, untuk mengetahui ataupun menilai apakah seseorang terampil 
dalam berbicara atau tidak ada beberapa aspek yang menjadi patokannya. Menurut 
Arsyad dalam Tarigan, ada dua aspek yang dapat dinilai dalam keterampilan 
berbicara, yaitu: Pertama, aspek kebahasaan mencakup: (a) lafal, (b) intonasi, 
tekanan, dan ritme, dan (c) penggunaan kata dan kalimat. Kedua, yaitu aspek non-
kebahasaan yang mencakup: (a) kenyaringan suara, (b) kelancaran, (c) sikap 
berbicara, (d) gerak dan mimik, (e) penalaran, dan (f) santun berbicara.
38
 
2. Tujuan Keterampilan Berbicara  
Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan manusia selalu mempunyai maksud 
dan tujuan. Seseorang melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga 
untuk mempengaruhi orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan dapat diterima 
oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara aktif akan 
membentuk kegiatan berkomunikasi lebih efektif dan efisien. Tujuan keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran yaitu untuk melatih dan mengembangkan kompetensi 
peserta didik dalam menyampaikan bahasa secara lisan untuk mengemukakan 
pendapat, perasaan, menjalin komunikasi dan melakukan interaksi sosial dengan 
anggota masyarakat yang lain. 
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3. Ragam Seni Keterampilan Berbicara 
Secara garis besar ragam-ragam berbicara dibagi di dalam dua jenis yaitu 
berbicara di muka umum dan berbicara pada konferensi. Guntur Tarigan 
memasukkan beberapa kegiatan berbicara ke dalam kategori tersebut: 
a. Berbicara di muka umum pada masyarakat yang mencakup empat jenis, yaitu: 
1) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat memberitahukan atau 
melaporkan, yang bersifat informatif. 
2) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan, persahabatan. 
3) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, mengajak, mendesak, 
dan meyakinkan. 
4) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan dengan tenang 
dan hati-hati. 
b. Berbicara pada konferensi yang meliputi: 
1) Diskusi kelompok, yang dapat dibedakan menjadi; (1) Tidak resmi, dan masih 
dapat diperinci lagi terdiri atas: kelompok studi, kelompok pembuat 
kebijakan, dan komite; (2) Resmi, yang mencakup: konferensi, diskusi panel, 
dan simposium. 
2) Prosedur Parlementer 
3) Debat.39 
Diskusi panel memiliki arti pembicaraan yang sudah direncanakan di depan 
pengunjung tentang sebuah topik dan diperlukan tiga atau lebih panelis dan seorang 
pemimpin, sedangkan simposium memiliki arti diskusi yang diikuti dengan 
partisipasi pengunjung, debat sendiri memiliki arti suatu metode di mana 
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pembicaraan dari pihak yang pro dan kontra menyampaikan pendapat mereka yang 
dapat diikuti dengan satu tangkisan serta anggota kelompok dapat bertanya kepada 
peserta debat atau kepada pembicara.
40
 Berdasarkan pembagian di atas sudah jelas 
bahwa berbicara mempunyai ruang lingkup pendengar yang berbeda-beda. Berbicara 
pada masyarakat luas, yang berarti memiliki ruang lingkup yang luas. Sedangkan 
konferensi ruang lingkupnya terbatas. 
4. Adab-Adab Dalam Berbicara 
a. Adab supaya bicaranya lancar 
1) Senantiasa membaca do’a ketika mulai berbicara. Adapun do’a yang dapat 
kita baca sebelum berbicara terdapat dalam al-Qur’an surah Thaha/20: 25-28: 
                              
      
 
Terjemahan:  
Berkata Musa: “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
supaya mereka mengerti perkataanku.”41 
2) Mempersiapkan mental sebelum berbicara. 
3) Menguasai bahan pembicaraan, menulis garis besar isi dan memahaminya. 
4) Percaya diri. 
5) Melafadzkan kata-kata dengan jelas dan mengulang kalimat-kalimat penting. 
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b. Adab berbicara 
1) Jangan terlalu keras suaranya atau berlemah lembut dalam berbicara. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Thaha/20: 44 berbunyi: 
                     
Terjemahan:  
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan perkataan yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.
42
 
Dari ayat tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
berbicara lemah-lembut, suara yang enak didengar, dan penuh keramahan dapat 
menyentuh hati. Hal ini berarti kita tidak dianjurkan untuk mengeraskan suara seperti 
meninggikan suara, dan membentak ketika berbicara. Rasulullah selalu bertutur kata 
dengan lemah lembut, hingga setiap kata yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati 
siapapun yang mendengarnya. 
2) Jangan memotong pembicaraan orang lain. 
3) Memperhatikan lawan bicara. 
4) Tidak membicarakan orang lain (berghibah).  
5) Tidak memfitnah dan mengadu domba. 
6) Berkata yang baik-baik atau diam.  
7) Jika bertiga maka tidak boleh berbisik-bisik antara dua orang tanpa mengajak 
yang lain (orang yang ketiga). 
8) Tidak memberi julukan yang jelek. 
9) Berbicara yang jelas sehingga orang lain faham. 
10) Jangan mencaci orang, hewan, tumbuhan dan benda mati. 
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11) Berbicara yang jujur. 
12) Menyesuaikan topik pembicaraan dengan tingkat pemahaman teman bicara. 
13) Menghindari perdebatan dan saling membantah. 
14) Menghindari sikap mengejek, mengolok-olok, dan merendahkan orang lain.43 
Dalam berbicara perlu memperhatikan adab-adabnya seperti yang telah diatur 
dalam Islam agar lawan bicara dapat memahami apa yang disampaikan serta topik 
pembicaraan hanya memuat hal yang bermanfaat baik bagi pembicara maupun bagi 
pendengar. 
5. Faktor Penghambat Keterampilan Berbicara 
Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan kegiatan indivividu 
dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada orang lain. Agar tujuan 
pembicaraan atau pesan dapat sampai kepada orang lain dengan baik, perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang keterampilan berbicara. 
Adapun faktor yang dapat menghambat keterampilan berbicara menurut 
Rusmiati adalah sebagai berikut: 
a. Hambatan internal 
1) Ketidaksempurnaan alat ucap, kesalahan yang diakibatkan kurang sempurna 
alat ucap akan mempengaruhi keefektifan dalam berbicara, pendengar pun 
akan salah menafsirkan maksud pembicara. 
2) Penguasaan komponen kebahasaan, komponen kebahasaan meliputi lafal dan 
intonasi, pilihan kata, struktur bahasa, dan gaya bahasa. 
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3) Penggunaan komponen isi, komponen isi meliputi hubungan isi dengan topik, 
struktur isi, kualitas isi, dan kuantitas isi. 
4) Kelelahan dan kesehatan fisik maupun mental. 
b. Hambatan eksternal 
1) Suara atau bunyi 
2) Kondisi ruangan 
3) Media 
4) Pengetahuan pendengar.44 
Tidak semua orang memiliki keterampilan dalam berbicara di muka umum. 
Namun, keterampilan ini dapat dimiliki oleh semua orang melalui proses belajar dan 
latihan secara berkesinambungan dan sistematis. 
C. Kerangka Pikir 
Keterampilan berbicara sangat penting dimiliki seseorang agar tidak terjadi 
kesalahpahaman antara pemberi dan penerima pesan dalam berkomunikasi, bentuk 
komunikasi lisan ini paling banyak digunakan orang dalam kehidupan sehari-hari.  
Memiliki kemampuan berbicara tidaklah semudah yang dibanyangkan orang. 
Kemampuan berbicara bisa juga merupakan bakat. Akan tetapi, kepandaian berbicara 
yang baik memerlukan pengetahuan dan latihan. Jangankan bagi peserta didik, bagi 
banyak ahli sekalipun yang terampil berbicara memerlukan latihan untuk berbicara 
formal di depan orang banyak. 
Keterampilan berbicara erat kaitannya dengan kegiatan belajar, yang 
terpenting adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat membuat peserta 
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didik berpartisipasi aktif. Metode pembelajaran sosiodrama merupakan metode 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif berbicara selama pembelajaran. 
Metode sosiodrama merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran yang menggunakan 
metode sosiodrama dapat melatih praktik berbahasa lisan peseta didik serta 
memberikan dampak positif bagi perkembangan kemampuan peserta didik sehingga 
hasil belajarnya pun meningkat. 
Dengan demikian, metode sosiodrama memiliki pengaruh terhadap 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia peserta didik MIN 6 Bima sebab selama 
pelaksanaanya metode sosiodrama memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Selain itu, peserta didik menjadi 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia, 
Hal yang diharapkan dari penelitian ini adalah penggunaan metode 
sosiodrama memberikan pengaruh terhadap keterampilan berbicara peserta didik 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
Keterampilan berbicara peserta didik masih kurang khususnya dalam berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Metode sosiodrama digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 
salah satu solusi permasalahan keterampilan berbicara 
Keterampilan berbicara peserta didik semakin baik 
Proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia masih menggunakan 
metode yang konvensional. 
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 Adapun hipotesis yang dapat diambil dalam kerangka pikir di atas adalah: 
Penggunaan metode sosiodrama memiliki pengaruh terhadap keterampilan berbicara 
peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah True 
experimental designs. Menurut Sugiyono, desain penelitian ini merupakan 
eksperimen yang betul-betul, karena peneliti dapat mengontrol semua variabel luar 
yang mempengaruhi jalannya eksperimen.
45
 Rancangan penelitian ini hanya 
memperhitungkan skor post-test saja yang dilakukan pada akhir penelitian. Pre test 
dilakukan untuk menguji kesetaraan sampel yakni antara peserta didik kelas 
eksperimen dan peserta didik kelas kontrol. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Bima, Desa Rato, Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima, Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Serta SD Inpres 
Bontomanai, Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate sebagai lokasi penelitian 
tambahan atau sekolah pembanding. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan yang meneliti hubungan sebab akibat dengan memanipulasi satu variabel 
pada satu kelompok eksperimental. 
Desain penelitian yang digunakan yakni Posttest-Only Control Group design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan (X)
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Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. 
XXVI; Bandung: Alfabeta, 2016), h.112. 
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dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Dalam penelitian yang sesungguhnya pengaruh perlakuan dianalisis dengan uji beda, 
dengan menggunakan statistit t-test. Sesuai dengan namanya, penelitian ini hanya 
memfokuskan pada pengukuran nilai posttest  saja. Meskipun hanya melihat dan 
mengukur nilai posttes, namun peneliti tetap melakukan pretest. Hal ini bertujuan 
untuk melihat kemampuan awal peserta didik dari kedua kelompok. Desain dalam 
penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 
Gambar 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group design 
Di mana: 
O1 adalah postes kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan. 
O2 adalah postes kelompok kontrol.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
46
 Populasi target dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik MIN 6 Bima tahun ajaran 2018/2019 serta selurh 
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Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
117. 
R X  O1 
R   O2 
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peserta didik SD Inpres Bontomanai tahun ajaran 2018/2019. Sedangkan populasi 
terjangkau pada penelitian ini adalah kelas V MIN 6 Bima dan kelas V SD Inpres 
Bontomanai.  
2. Sampel 
Sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi disebut sebagai 
sampel.
47
 Apabila subjeknya kurang dari seratus orang, lebih baik diambil semuanya 
sehingga sampelnya merupakan sampel jenuh dan apabila jumlah subjeknya lebih 
dari seratus orang, maka dapat diambil antara 20-30% atau lebih sebagai sampel.
48
 
Maka pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh, dengan jumlah peserta 
didik kelas V di sekolah MIN 6 Bima sebanyak 23 peserta didik yang berfungsi 
sebagai kelas eksperimen. Serta 22 peserta didik kelas V di sekolah SD Inpress 
Bontomanai yang berfungsi sebagai kelas kontrol. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data guna memperoleh keterangan secara lengkap. Cara yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah: 
1. Tes  
Tes merupakan cara yang dapat digunakan dalam rangka pengukuran dan 
penilaian yang dapat berbentuk pemberian tugas, atau serangkaian tugas sehingga 
dapat dihasilkan nilai yang dapat melambangkan prestasi. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini guna untuk mengumpulkan nilai keterampilan berbicara peserta didik 
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Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.118. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet, VII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013),  h. 108. 
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selama pembelajaran baik sebelum maupun sesudah menggunakan metode 
sosiodrama. 
2. Metode observasi 
Metode observasi dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung 
dengan cermat terhadap kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
metode sosiodrama. Observasi dilakukan untuk mengamati segala aktivitas peserta 
didik pada saat pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan pengamatan kemudian 
ditulis pada lembar observasi yang sudah tersedia. 
3. Dokumentasi 
Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui berita, data-data terkait dengan 
peserta didik seperti nilai hasil belajar peserta didik dan foto yang menggambarkan 
situasi saat pembelajaran sedang berlangsung. Dokumentasi ini sangat membantu 
dalam pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam penelitian. 
E. Intrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data yang nantinya akan diproses lebih lanjut maka 
digunakan instrument penelitian yang bersifat test dan lembar observasi.  
1. Rubrik Penilaian 
Instrument pengumpulan data untuk mengetahui keterampilan berbicara 
peserta didik menggunakan rubrik penilaian. Dimana Penilaian ini dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pada saat pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 
dan kedua yaitu posttest untuk mengetahui hasil akhir setelah diberi perlakuan. 
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Selanjutnyan nilai yang diperoleh dalam rubrik penilaian  dihimpun ke dalam daftar 
nilai. 
2. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode sosiodrama yang 
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar 
peserta didik yang terangkum dalam rubrik penilaian, rekap dari pengamatan atau 
observasi, foto proses pembelajaran, serta dokumen-dokumen pelengkap seperti 
profil sekolah.  
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
Suatu instrument penelitian dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 
dapat mengukur sarana yang seharusnya dapat diukur. Intrumen penilaian 
keterampilan berbicara serta lembar observasi penggunaan metode sosiodrama 
divalidasi dengan cara konsultasi ahli. Ahli yang melakukan instrument disebut 
validator. Pendapat dari ahli digunakan untuk menilai valid tidaknya suatu instrumen. 
Adapun cara yang dilakukan sebelum penggunaan validitas instrumen dalam 
penelitian ini adalah menyusun lembar instrument penelitian. Lembar instrumen 
penelitian harus memuat aspek-aspek yang diukur dengan berdasarkan teori tertentu. 
Dalam hal ini, lembar penilaian keterampilan berbicara disusun berdasarkan kisi-kisi 
yang ada dalam teori mengenai keterampilan berbicara. Sementara lembar observasi 
penggunaan metode sosiodrama disusun sesuai dengan langkah-langkah 
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pembelajaran metode sosiodrama yang dapat dilihat dalam RPP. Selanjutnya, 
instrumen yang disusun dikonsultasikan dengan ahli.  
2. Reliabilitasi Instrumen 
Suatu instrument dapat dikatakan reabilitas apabila skor yang diperoleh dari 
instrumen atau suatu tes dipercaya dapat menghasilkan nilai yang konsisten (tidak 
berubah). Intrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul, maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Adapun teknik yang 
dipergunakan untuk mengolah data pada penelitian ini adalah: 
1.  Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang pekerjaannya mencakup 
pengumpulan data, penyusunan data, pengelolahan dan penyajian data, kemudian 
menganalisis data angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan 
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian 
atau makna tertentu.
49
 
Data yang diperoleh tentang keterampilan berbicata peserta didik baik dari 
pretes maupun postes yang berupa rubrik penilaian dikumpulkan dan dihimpun oleh 
peneliti. Kemudian disusun dalam tabel daftar nilai pretes dan postes. 
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Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet: Ke-XXV: Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2014), h. 4-5. 
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Selanjutnya masing-masing data tersebut disusun dalam tabel distribusi 
frekuensi guna untuk mengetahui nilai mean, median, dan modusnya. Selanjutnya 
menghitung sebaran persentase dari frekuensi tersebut dengan menggunakan rumus: 
 
  
 
 
      
Keterangan: 
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu 
f = Frekuensi 
P = Persentase
50
 
Setelah ditentukan persentasenya, kemudian peneliti menggolongkan 
keterampilan berbicara peserta didik kedalam beberapa kategori sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Kategori keterampilan berbicara 
Kategori 
Baik Sekali 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Gagal 
                                                             
50 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan,, h. 45. 
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Setiap kategori memiliki interval nilai masing-masing yang diperoleh dari 
data skor perolehan peserta didik yang telah diolah. Adapun tahapan untuk 
menentukan interval nilai dari kelima kategori di atas adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan skor tertinggi maupun terendah dari nilai yang diperoleh peserta 
didik 
b. Menentukan nilai range (R). Cara menghitung atau menentukan range adalah: 
R = Skor tertinggi – Skor terendah 
c. Menentukan banyak kelas (K). Banyak kelas di sini adalah 5, hal ini berdasarkan 
dari banyaknya kategori yang telah ditentukan. Seperti yang dapat dilihat di tabel 
di atas, banyak kategori yang ditentukan adalah 5. 
d. Setelah nilai range dan kelas ditemukan selanjutnya menentukan panjang kelas 
(P) untuk interval nilai, caranya adalah: 
P 
 
 
 
e. Hasil perolehan di ataslah yang menjadi interval nilai atau panjang kelasnya. 
 
2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial yaitu menguji korelasi antara variabel yang 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Analisis statistik 
inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu ada tidaknya 
perbedaan keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 
metode sosiodrama pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima. 
Adapun cara yang digunakan adalah dengan melakukan uji t. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, meliputi uji F. 
Uji F digunakan untuk mengetahui homogenitas data atau varian data.  
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Uji homogenitas data dilakukan dengan uji F dari Havley. Uji f dari Havley 
biasanya digunakan untuk menguji homogenitas sebaran dua kelompok data. Rumus 
yang digunakan untuk melakukan uji F menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
F=
               
               
 
 
Keterangan: 
F = Nilai F hitung 
 Data dinyatakan memiliki varian yang sama bila Fhitung < Ftabel dan sebaliknya, 
varian data dinyatakan tidak sama bila Fhitung > Ftabel. Untuk menentukan nilai Ftabel 
yaitu dilakukan dengan cara menentukan derajat kebebasan (dk) untuk pembilang n1-
1 dan derajat kebebasan (dk) untuk penyebut n2-1. N di sini maksudnya jumlah 
sampel, n1 adalah jumlah sampel pada kelompok eksperimen, sedangkan n2 adalah 
jumlah sampel pada kelompok kontrol, selanjutnya menentukan taraf signifikannya. 
Pengujian ini dilakukan pada taraf signifikan 5%.  
Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 5%, maka varian setiap sampel sama (homogen). 
H1 = Angka signifikan (sig) > 5%, maka varian setiap sampel tidak sama (tidak 
homogen). 
Setelah data keterampilan berbicara dari kedua kelas diuji dengan uji 
homogenitas dan data yang diperoleh memiliki varian yang sama atau homogen, 
selanjutnya dilakukan uji t. Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Penggunaan uji t atau uji hipotesis dapat dianalisis dengan menggunakan bantuan 
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SPSS dan juga menggunakan analisis secara manual. Adapun hipotesis yang akan 
diuji, yaitu: 
H0 : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
Keterangan: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari keterampilan berbicara peserta 
didik sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten 
Bima.  
H1 = Terdapat perbedaan yang signifikan dari keterampilan berbicara peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.  
Rumus yang  digunakan untuk menghitung uji t adalah rumus polled varian: 
 
  
 ̅   ̅ 
√(    )  
  (    )  
 
       (
 
   
 
  )
 
 
Keterangan: 
 ̅1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅2 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
   = Nilai varian terbesar 
  
   = Nilai varian terkecil 
n = Jumlah sampel 
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t = Nilai thitung
51
 
 Dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = n1+n2-2=43, maka:  
a. Jika diperoleh thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata pelajaran bahasan 
Indonesia kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
b. Jika diperoleh thitung < ttabel maka H0  diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas V MIN 6 Bima Keacamatan Bolo Kabupaten Bima. 
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 Sugiyono, Metode Peneitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan Berbicara Peserta Didik Sebelum Menggunakan Metode 
Sosiodrama Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Untuk memperoleh data keterampilan berbicara peserta didik sebelum 
menggunakan metode sosiodrama, peneliti melakukan pretest yaitu dengan 
memberikan tes berupa pemberian saran atau pendapat mengenai gambar contoh 
perilaku tidak terpuji.  
a. Kelompok Eksperimen 
Adapun data akumulasi nilai tes keterampilan berbicara peserta didik sebelum 
menggunakan metode sosiodrama pada kelas V MIN 6 Bima adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Pretest Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas V MIN 6 Bima 
No Nama Nilai 
1 Ade Saputra 60 
2 Anhar Afrian Putra 60 
3 Arfanah 47 
4 Ahmad Rizal Muslim 40 
5 Dinul Rahman 67 
6 Elisa 47 
7 Fadlin Bahri 60 
8 Fajriansyah 53 
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9 Irfan Maulana Putra 60 
10 Juliya Islamiah 60 
11 M. Arif Hidayatullah 53 
12 M. Rizki As Salam 73 
13 Mir’atun Khaerani 67 
14 Muh. Izzul Islam 40 
15 Muh. Raif Khalish 40 
16 Nabil Faturahman 47 
17 Nur Alyyaturrafidah 53 
18 Nur Safina 47 
19 Putri Aulia 73 
20 Putri Nabillah An’nur 73 
21 M. Anugerah Aditama 53 
22 Fadiah Ningsih 40 
23 Asfi Raihan 40 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian keterampilan berbicara peserta 
didik sebelum menggunakan metode sosiodrama dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Analisis Deskriptif Pretest Kelas V MIN 6 Bima 
Statistik Deskriptif Pretest 
Mean 54.478 
Sample Variance 126.17 
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Standard Deviation 10.985 
Min 40 
Max 73 
Range 33 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2010 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan 
berbicara peserta didik sebesar 54.478 kemudian nilai varian sebesar 126.17 
sedangkan standar deviasi sebesar 10.985. Perolehan untuk nilai terendah adalah 40 
dan nilai tertinggi yaitu 73, sehingga dapat diperoleh rentang data atau range sebesar 
33.  
Data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 
peserta didik sebelum menggunakan metode sosiodrama memiliki nilai terendah 
dengan skor 40, sementara nilai tertinggi dengan skor 73. Nilai ini pun belum 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian data hasil pretest untuk 
menunjukkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V MIN 6 Bima. Dalam hal 
ini, terdapat 5 kategori yang peneliti gunakan yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, 
dan gagal. Untuk menentukan interval nilai dari tiap kategori yaitu dengan cara range 
yang diperoleh dibagi dengan jumlah kategori yang ditentukan atau dapat ditulis:  
                    
                  
 
Sehingga interval nilai keterampilan berbicaranya adalah 
        ⁄ dibulatkan menjadi 7. 
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Tabel 4.3 
Distribusi Kategorisasi pada Kelas V MIN 6 Bima 
 
No Interval Nilai Frekuensi Persen (%) Kategori 
1 68-74 3 13% Baik sekali 
2 61-67 2 9% Baik 
3 54-60 5 22% Cukup 
4 47-53 8 34% Kurang 
5 40-46 5 22% Gagal 
Total N= 23 100% - 
Sumber: Data penelitian yang telah diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 peserta didik (13%) berada 
pada kategori baik sekali, selanjutnya sebanyak 2 peserta didik (9%) berada pada 
kategori baik. Kemudian 5 orang peserta didik (22%) berada pada kategori cukup,  8 
peserta didik (34%) berada pada kategori kurang, dan 5 peserta didik (22%) yang 
berada pada kategori gagal. Jika disimpulkan, keterampilan berbicara peserta didik 
paling banyak berada pada kategori kurang dengan persentase 34%, sedangkan 
jumlah peserta didik yang berada pada kategori tersebut adalah 8 orang peserta didik. 
Dari kesimpulan di atas membuktikan bahwa keterampilan berbicara peserta 
didik masih kurang. Sehingga dibutuhkan suatu metode yang diharapkan mampu 
menunjang keterampilan berbicara peserta didik tersebut. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode sosiodrama.  
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Berikut ini peneliti mendistribusikan nilai pretest ke dalam bentuk diagram 
batang: 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Distribusi Nilai Pretest Keterampilan Berbicara 
 Berdasarkan diagram tersebut di atas, nilai persentase yang paling banyak 
berada pada kategori kurang sebesar 34%. Sementara itu, nilai yang paling rendah 
diantara ke 5 kategori di atas berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 
9%. 
b. Kelompok Kontrol  
Pada pengamatan awal peneliti di sekolah SD Inpres Bontomanai 
menunjukkan permasalahan yang kurang lebih sama dengan MIN 6 Bima, yakni 
keterampilan berbicara peserta didik dalam menggunakan bahasa Indonesia masih 
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kurang baik. Hal ini dipengaruhi oleh logat daerah yang memang sulit dilepaskan 
selain itu berdasarkan pengamatan, metode pengajaran yang guru gunakan masih 
memaksa peserta didik untuk menerimah mentah materi yang diajarkan tanpa adanya 
pelatihan ataupun praktek yang dapat mengasah keterampilan berbicara peserta didik 
khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Selanjutnya, untuk mengetahui lebih jelasnya keterampilan awal berbicara 
peserta didik dari kelompok kontrol dilakukan pretest, dengan hasil data yang 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Pretest Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas V SD Inpres 
Bontomanai 
No Nama Nilai 
1 Ahmad Ibnu Haikal 47 
2 Ali Gufron 40 
3 Anita 73 
4 Azahari Ruslin 40 
5 Bayu Setiawan 47 
6 Bunga Dwi Apriliani 60 
7 Dia Putri Juniarni 67 
8 Fahril 47 
9 Fahril Zulfikar 67 
10 Fatma Wati 40 
11 Mahril 67 
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12 Muhammad Aufal Nabil 47 
13 Muhammad Fajri 67 
14 Nazamuddin 47 
15 Putri Rahmawati Ismail 40 
16 Putri Siandini 40 
17 Reno Setiawan 53 
18 Suaib  47 
19 Sultan Nur Yasin  60 
20 Syafullah Syarifuddin 53 
21 Winar Maulidin 53 
22 Windi Yati 47 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian keterampilan berbicara peserta 
didik kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Analisis Deskriptif Pretest Kelas V SD Inpres Bontomanai 
Statistik Deskriptif Pretest 
Mean 52.227 
Sample Variance 112.66 
Standard Deviation 10.370 
Min 40 
Max 73 
Range 33 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2010 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan 
berbicara peserta didik sebesar 52.227 kemudian nilai varian sebesar 112.66 
sedangkan standar deviasi sebesar 10.370. Perolehan untuk nilai terendah adalah 40 
dan nilai tertinggi yaitu 73, sehingga dapat diperoleh rentang data atau range sebesar 
33.  
Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian data hasil pretest untuk 
menunjukkan keterampilan berbicara peserta didik. Dalam hal ini, terdapat 5 kategori 
yang peneliti gunakan yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal. Untuk 
menentukan interval nilai dari tiap kategori yaitu dengan cara range yang diperoleh 
dibagi dengan jumlah kategori yang ditentukan atau dapat ditulis:  
               
                    
                  
 
Sehingga interval nilai keterampilan berbicaranya adalah 
        ⁄ dibulatkan menjadi 7. 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi pada Kelas V SD Inpress Bontomanai 
No Interval Nilai Frekuensi Persen (%) Kategori 
1 68-74 1 4% Baik sekali 
2 61-67 4 17% Baik 
3 54-60 2 9% Cukup 
4 47-53 10 43% Kurang 
5 40-46 5 22% Gagal 
Total N= 23 100% - 
Sumber: Data penelitian yang telah diolah 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 peserta didik (4%) berada pada 
kategori baik sekali, selanjutnya sebanyak 4 peserta didik (17%) berada pada kategori 
baik. Kemudian 2 orang peserta didik (9%) berada pada kategori cukup,  10 peserta 
didik (43%) berada pada kategori kurang, dan 5 peserta didik (22%) yang berada 
pada kategori gagal. Jika disimpulkan, keterampilan berbicara peserta didik paling 
banyak berada pada kategori kurang dengan persentase 43%, sedangkan jumlah 
peserta didik yang berada pada kategori tersebut adalah 10 orang peserta didik. 
Berikut ini peneliti mendistribusikan nilai pretest kelompok kontrol ke dalam 
bentuk diagram batang: 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Distribusi Nilai Pretest Keterampilan Berbicara 
Berdasarkan diagram tersebut di atas, nilai persentase yang paling banyak 
berada pada kategori kurang sebesar 43%. Sementara itu, nilai yang paling rendah 
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diantara ke 5 kategori di atas berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 
4%. 
2. Keterampilan Berbicara Peserta Didik Setelah Menggunakan Metode 
Sosiodrama Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Setelah beberapa kali treatment pembelajaran dilakukan, peneliti kemudian 
memberikan tes yang dimaksudkan untuk menilai dan mengukur kembali 
keterampilan berbicara peserta didik. Tujuannya untuk mengetahui apakah 
keterampilan berbicara peserta didik masih sama (tidak mengalami perubahan) atau 
cenderung membaik (mengalami perubahan). 
a. Kelompok Eksperimen 
Penggunaan metode sosiodrama pada MIN 6 Bima diharapkan mampu 
membuat keterampilan berbicara peserta didik makin membaik, terkhususnya 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh data dari instrumen tes keterampilan berbicara berupa rubrik 
penilaian yang kemudian dihimpun ke dalam tabel daftar nilai postes yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Postes keterampilan berbicara peserta didik kelas V MIN 6 Bima 
No Nama Nilai 
1 Ade Saputra 93 
2 Anhar Afrian Putra 86 
3 Arfanah 86 
4 Ahmad Rizal Muslim 73 
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5 Dinul Rahman 86 
6 Elisa 67 
7 Fadlin Bahri 86 
8 Fajriansyah 80 
9 Irfan Maulana Putra 86 
10 Juliya Islamiah 93 
11 M. Arif Hidayatullah 80 
12 M. Rizki As Salam 67 
13 Mir’atun Khaerani 93 
14 Muh. Izzul Islam 80 
15 Muh. Raif Khalish 73 
16 Nabil Faturahman 86 
17 Nur Alyyaturrafidah 80 
18 Nur Safina 86 
19 Putri Aulia 93 
20 Putri Nabillah An’nur 67 
21 M. Anugerah Aditama 86 
22 Fadiah Ningsih 73 
23 Asfi Raihan 73 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil postes keterampilan berbicara peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Analisis Deskriptif Postes Kelas V MIN 6 Bima 
Statistik Deskriptif Postest 
Mean 81.435 
Sample Variance 73.620 
Standard Deviation 8.392 
Min 67 
Max 93 
Range 26 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2010 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai keterampilan berbicara 
peserta didik mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 81,434. 
Sedangkan nilai varian sebesar 73.620, dan standar deviasi sebesar 8.392. Perolehan 
untuk nilai terendah adalah sebesar 67 dan nilai tertinggi adalah 93, sehingga dapat 
diperoleh rentang data sebesar 26.  
Data di atas, menunjukkan bahwa keterampilan berbicara peserta didik 
berangsur meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh peserta didik jauh 
lebih tinggi disbanding sebelumnya.  
Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian data hasil postes untuk 
menunjukkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V MIN 6 Bima. Dimana 
interval nilai pengkategorian keterampilan berbicara peserta didik ditentukan dengan 
cara range yang diperoleh dibagi dengan jumlah kategori yang ditentukan atau dapat 
ditulis:  
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Interval nilai =
                    
                  
 
Sehingga interval nilai keterampilan berbicaranya adalah 
        ⁄ dibulatkan menjadi 6. Alasan dibulatkanya nilai interval menjadi 6 
dikarenakan ketika nilai interval yang diambil adalah 5 tidak dapat mencakup semua 
nilai perolehan peserta didik dari nilai 67-93. Namun ketika nilai interval dinaikan 
menjadi 6 dapat mencakup semua nilai perolehan peserta didik.  
Selanjutnya kategori skor keterampilan berbicara setelah perlakuan postes 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Distribusi Kategorisasi pada Kelas V MIN 6 Bima 
No Interval Nilai Frekuensi Persen (%) Kategori 
1 91-96 4 17.4% Baik sekali 
2 85-90 8 34.9% Baik 
3 79-84 4 17.4% Cukup 
4 73-78 4 17.4% Kurang 
5 67-72 3 13.04% Gagal 
Total N= 23 100% - 
Sumber: Data penelitian yang telah diolah 
Tabel di atas menjukkan bahwa sebanyak 4 peserta didik (17.4%) yang berada 
pada kategori baik sekali, selanjutnya sebanyak 8  peserta didik (34.9%) yang berada 
pada kategori baik. Ada 4 peserta didik (17.4%) yang berada pada kategori cukup, 
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pada kategori kurang ada 4 peserta didik (17.4%), dan 3 peserta didik (13.04%) yang 
berada pada kategori gagal. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan berbicara 
peserta didik setelah menggunakan metode sosiodrama sudah mulai membaik, 
meskipun masih ada 7 peserta didik yang masih belum mencapai nilai KKM dan 
keterampilan berbicaranya masih belum membaik. 
Berikut ini peneliti mendistribusikan nilai postes ke dalam bentuk diagram 
batang: 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Distribusi Nilai Postest Keterampilan Berbicara 
 Berdasarkan diagram tersebut di atas menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara peserta didik pada saat digunakan metode sosiodrama paling banyak berada 
pada kategori baik, dengan persentase sebesar 34.90%. Sedangkan minimum 
perolehan nilai postes peserta didik berada pada kategori gagal, dengan persentase 
sebesar 13.04%. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan berbicara 
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peserta didik pada saat digunakan metode sosiodrama sudah berangsur baik 
dibandingkan sebelum menggunakan metode sosiodrama. 
b. Kelompok Kontrol  
Sama halnya dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol pun tetap 
diberikan tes posttest yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara 
peserta didik setelah dilakukan kegiatan belajar-mengajar. Meskipun kegiatan 
pembelajaran kelompok kontrol dalam mata pelajaran bahasa Indonesia berbeda 
dengan kelompok eksperimen, di mana kelompok ekperimen melakukan 
pembelajaran dengan metode sosiodrama sedangkan dalam kegiatan pembelajaran 
kelompok kontrol masih menggunakan metode yang konvensional yaitu metode 
ceramah. Adapun hasil posttest untuk keterampilan berbicara peserta didik kelompok 
control dapat dilihat di daftar nilai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Postes keterampilan berbicara peserta didik kelas V SD Inpres 
Bontomanai 
No Nama Nilai 
1 Ahmad Ibnu Haikal 80 
2 Ali Gufron 67 
3 Anita 80 
4 Azahari Ruslin 73 
5 Bayu Setiawan 73 
6 Bunga Dwi Apriliani 80 
7 Dia Putri Juniarni 93 
61 
 
 
 
8 Fahril 73 
9 Fahril Zulfikar 67 
10 Fatma Wati 80 
11 Mahril 73 
12 Muhammad Aufal Nabil 73 
13 Muhammad Fajri 67 
14 Nazamuddin 67 
15 Putri Rahmawati Ismail 80 
16 Putri Siandini 67 
17 Reno Setiawan 80 
18 Suaib  73 
19 Sultan Nur Yasin  67 
20 Syafullah Syarifuddin 67 
21 Winar Maulidin 80 
22 Windi Yati 80 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil postes keterampilan berbicara peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Analisis Deskriptif Postes Kelas V SD Inpres Bontomanai 
Statistik Deskriptif Postest 
Mean 74.545 
Sample Variance 47.212 
Standard Deviation 6.713 
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Min 67 
Max 93 
Range 26 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2010 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai keterampilan berbicara 
peserta didik mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 74.545. 
Sedangkan nilai varian sebesar 47.212, dan standar deviasi sebesar 6.713. Perolehan 
untuk nilai terendah adalah sebesar 67 dan nilai tertinggi adalah 93, sehingga dapat 
diperoleh rentang data sebesar 26.  
Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian data hasil postes untuk 
menunjukkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai. 
Dimana interval nilai pengkategorian keterampilan berbicara peserta didik ditentukan 
dengan cara range yang diperoleh dibagi dengan jumlah kategori yang ditentukan 
atau dapat ditulis:  
Interval nilai =
                    
                  
 
Sehingga interval nilai keterampilan berbicaranya adalah 
        ⁄ dibulatkan menjadi 6. Selanjutnya kategori skor keterampilan berbicara 
setelah diberlakukan postes sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Distribusi Kategorisasi pada Kelas V SD Inpres Bontomanai 
No Interval Nilai Frekuensi Persen (%) Kategori 
1 91-96 1 4% Baik sekali 
2 85-90 0 0% Baik 
63 
 
 
 
3 79-84 8 36% Cukup 
4 73-78 6 27% Kurang 
5 67-72 7 31% Gagal 
Total N= 22 100% - 
Sumber: Data penelitian yang telah diolah 
Tabel di atas menjukkan bahwa sebanyak 1 peserta didik (4%) yang berada 
pada kategori baik sekali, selanjutnya tidak ada peserta didik yang berada pada 
kategori baik. Ada 8 peserta didik (36%) yang berada pada kategori cukup, pada 
kategori kurang ada 6 peserta didik (27%), dan 7 peserta didik (31%) yang berada 
pada kategori gagal.  
Hal ini membuktikan bahwa keterampilan berbicara peserta didik setelah 
dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan metode sosiodrama tetap mengalami 
perubahan meskipun dominan peserta didik masih ada pada kategori cukup. Berikut 
ini peneliti mendistribusikan nilai postes ke dalam bentuk diagram batang: 
 
 
Gambar 4.4 
Diagram Distribusi Nilai Postest Keterampilan Berbicara 
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Berdasarkan diagram tersebut di atas menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara peserta didik pada kelompok kontrol dengan tidak menggunakan metode 
sosiodrama dalam pembelajarannya paling banyak berada pada kategori cukup, 
dengan persentase sebesar 36%. Sedangkan minimum perolehan nilai postes peserta 
didik berada pada kategori baik sekali, dengan persentase sebesar 4%, dan pada 
kategori baik tidak ada peserta didik pada kategori tersebut. Sehingga peneliti 
menyimpulkan bahwa keterampilan berbicara peserta didik pada kelompok kontrol 
cukup baik meskipun tanpa menggunakan metode sosiodrama di dalam 
pembelajarannya.  
3. Pengaruh Penggunaan Metode Sosiodrama Terhadap Keterampilan 
Berbicara Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 
MIN 6 Bima 
Pengambilan kesimpulan atas pengujian hipotesis guna untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan metode sosiodrama serta untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga, peneliti menggunakan uji t atau ttest  dengan rumus polled varian.  
Tapi sebelum itu, peneliti melakukan uji F untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya data yang telah diperoleh, terlebih dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok yang diteliti yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Uji F di sini merupakan salah satu uji prasyarat guna untuk mengetahui 
apakah kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen memiliki varian yang sama 
atau tidak. Data yang digunakan dalam melakukan uji F adalah data yang diperoleh 
dari nilai pretest yang dilakukan pada awal peelitian. Adapun penghitungannya 
adalah sebagai berikut: 
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= 1.12 
 Ketentuan uji F yaitu data dinyatakan memiliki varian yang sama bila Fhitung < 
Ftabel dan sebaliknya varian data dinyatakan tidak sama bila Fhitung > Ftabel. Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang (23-1=22) dan dk 
penyebut (22-1=21), maka harga F tabel = 2.09.  
Setelah dihitung diperoleh Fhitung = 1.12, karna 1.12 < 2.09 maka dapat 
dinyatakan bahwa data nilai keterampilan berbicara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki varian yang homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji t dengan kriteria keputusannya yaitu jika thitung < 
ttabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak, dan jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Dengan hipotesis statistiknya yaitu: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari keterampilan berbicara peserta 
didik sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima Kecamata Bolo kabupaten 
Bima. 
H1 = Terdapat perbedaan yang signifikan dari keterampilan berbicara peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
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Data yang dihitung dalam uji t merupakan nilai postes pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Di mana kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode sosiodram dalam pembelajarannya, sedangkan 
kelompok kontrol tidak. Adapun penghitungannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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= 2.965 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel, dengan dk = 
n1+n2-2= 43. Dengan dk 43 dan taraf kesalahan 5%, maka t tabel = 2.017. Dalam hal 
ini berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka 
Ho diterima.  
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Ternyata thitung yang diperoleh adalah 2.965 dengan ttabel 2.017, karena 2.965 > 
2.017 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan metode 
sosiodrama pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima.  
Dari data yang diperoleh pada pretest menunjukkan nilai rata-rata 
keterampilan berbicara = 54,478, dan nilai rata-rata keterampilan berbicara setelah 
dipergunakan metode sosiodrama = 81,435. Ini menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara peserta didik setelah menggunakan metode sosiodrama mengalami 
peningkatan. Tidak hanya itu, dari hasil analisis menggunakan uji t menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara peserta didik 
sebelum dan sesudah penggunaan metode sosiodrama pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Hal ini berarti penggunaan metode sosiodrama dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia memiliki dampak atau pengaruh terhadap keterampilan berbicara peserta 
didik. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti pada sekolah MIN 6 Bima 
memperlihatkan bukti bahwa tidak sedikit peserta didik yang belum terampil dalam 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik. Selain itu, aksen atau logat 
daerah tidak  bisa mereka hilangkan selama berbicara dalam menggunakan bahasa 
Indonesia. Serta pembendaharaan katanya masih kurang. Tidak hanya itu, pada 
sekolah SD Inpres Bontomanai pun menujukkan hal yang kurang lebih sama dengan 
yang ada di MIN 6 Bima. Peserta didiknya masih kurang fasih dalam berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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Dalam proses pembelajaran guru harusnya mampu melakukan inovasi-inovasi 
dalam memilih metode-metode pembelajaran yang akan digunakan yang mampu 
membuat peserta didik aktif. Terutama pada pemebalajarn berbicara, keterampilan 
peserta didik akan dapat dilihat apabila peserta didik aktif dalam prakteknya, bukan 
hanya pasif menerima teori-teori saja.  
Namun permasalahannya, suatu metode pembelajaran yang ada tidak 
menjamin efektif untuk diterapkan pada setiap materi bahasa Indonesia. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan uji coba berupa eksperimen untuk melihat apakah suatu metode 
pembelajaran dapat memberikan efek yang positif bagi kemajuan peserta didiknya 
atau tidak. Dalam penelitian ini, metode yang diuji cobakan adalah metode 
sosiodrama untuk melihat keterampilan berbicara peserta didik kelas V MIN 6 Bima. 
Rancangan penelitian ini hanya memperhitungkan skor post-test saja yang 
dilakukan pada akhir penelitian. Pre test dilakukan untuk menguji kesetaraan sampel 
yakni antara peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik kelas kontrol. Tidak 
hanya itu, fungsi dari nilai pretes yang diperoleh adalah untuk membandingkan 
keterampilan berbicara peserta didik setelah dan sesudah menggunakan metode 
sosiodrama. Jika ada perbedaan yang ditunjukan setelah dilakukan analisis data antara 
Pretes dan postes hal ini berarti adanya pengaruh dari penggunaan metode 
sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik.  Pada hasil tes awal atau 
pretes diperoleh nilai rata-rata 54.478 dengan nilai tertinggi adalah 73 dan nilai 
terendah adalah 40. Perolehan persentase terbesar sebanyak 30%, artinya kategori 
keterampilan berbicara peserta didik pada kelompok eksperimen berada pada kategori 
kurang dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 peserta didik.   
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Sedangkan nilai pretest untuk kelompok kontrol menunjukkan bahwa rata-rata 
yang diperoleh 52.227 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 40. Untuk 
kategori, terdapat 10 orang peserta didik yang berada pada kategori kurang, dan jika 
dipersentasekan menjadi 43%. Kategori kurang merupakan kategori dengan 
persentase terbesar dari kelompok kontrol.  
Jika disimpulkan, berdasarkan hasil pretes keterampilan berbicara peserta 
didik terbukti bahwa keterampilan awal peserta didik dalam berbicara baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen sama-sama berada pada kategori kurang.   
Setelah diperoleh nilai pretest, peneliti kemudian melakukan proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk kelompok eksperimen, dalam pembelajaran 
peneliti menggunakan metode sosiodrama, sementara untuk kelompok kelompok 
kontrol peneliti menggunakan metode pembelajaran ceramah. Kegiatan 
pemebelajaran pada kelompok kontrol, peneliti hanya menjelaskan teori-teori terkait 
dengan keterampilan berbicara. Di sini peran peneliti lebih banyak dibandingkan 
dengan peran peserta didik. Selanjutnya dalam proses pembelajaran kelompok 
eksperimen (metode sosiodrama) peneliti memberikan sinopsis cerita yang singkat 
berupa legenda-legenda yang sudah dikenal atau pernah didengar oleh peserta didik.  
Selama proses pembelajaran peran peneliti tidak terlalu menonjol yaitu hanya 
sebagai fasilitator hal ini yang memungkinkan peneliti untuk mengamati segala 
kegiatan yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran dimulai sampai 
akhir pembelajaran. Sementara itu peserta didik memiliki peran aktif di dalam 
pembelajaran, dikarenakan metode pembelajaran sosiodrama jauh melibatkan peserta 
didik dibandingkan guru.  
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Selama pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan penilaian keterampilan 
berbicara peserta didik. Dengan aspek penilaian terdiri dari 5 aspek dan tiap aspek 
terdiri atas 3 point atau skor. Pada pembelajaran pertama hanya ada dua kelompok 
yang maju, mengingat masih awamnya peserta didik dengan metode sosiodrama. 
Pada pembelajaran selanjutnya, ditampilkan dua kelompok lagi dengan peserta didik 
yang berbeda pada pertemuan sebelumnya. Dan pada pertemuan terakhir seluruh 
peserta didik mendapatkan bagian dalam peran sehingga penilaian keterampilan 
berbicara dapat maksimal. 
Adapun cerita yang diperankan oleh peserta didik tiap pertemuan berbeda-
beda, namun pada pertemuan terakhir peneliti memilih cerita yang melibatkan tokoh 
yang lumayan banyak. Hal ini bertujuan untuk mengefisienkan waktu sehingga 
peserta didik tidak terlalu lama mempersiapkan diri untuk melakukan drama. 
Penampilan sosiodrama pada pertemuan terakhirlah yang menjadi nilai postes 
dari keterampilan berbicara. Hal ini dikarenakan, seperti yang telah peneliti jelaskan 
di atas, pada pertemuan terahkirlah seluruh peserta didik kelas V MIN 6 Bima 
melakukan adegan tanpa ada yang tidak kebagian peran.  
Berbeda halnya dengan kelompok kontrol, nilai posttest dari kelompok ini 
peneliti peroleh dengan cara peserta didik diperintahkan untuk menceritakan 
pengalamannya secara spontan tanpa dibantu teks. Peserta didik hanya diperbolehkan 
menyiapkan tema ataupun judul dari cerita yang akan disampaikannya. 
Selanjutnya, nilai posttes yang diperoleh peneliti himpun ke dalam daftar 
nilai. Kemudian dilakukan perhitungan analisis deskriptif dengan hasil perolehan 
nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 81,435, dengan nilai minimum yang 
diperoleh peserta didik yaitu 67 dan nilai maksimal yang diperoleh peserta didik yaitu 
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93 untuk kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata 
74.545 dengan nilai minimum 67 dan nilai maksimal 93.  
Jika dibandingkan antara keterampilan berbicara peserta didik pada kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen, nilai rata-rata untuk kelompok eksperimen 
lebih besar daripada nilai rata-rata yang terdapat pada kelompok kontrol.  
Kemudian dari nilai yang diperoleh, peneliti melakukan penggolongan 
kategori keterampilan berbicara peserta didik. Dari penggolongan yang dilakukan 
peneliti menunjukan bahwa keterampilan berbicara peserta didik pada saat digunakan 
metode sosiodrama paling banyak berada pada kategori baik, dengan persentase 
sebesar 34.90%. Sedangkan minimum perolehan nilai postes peserta didik berada 
pada kategori gagal, dengan persentase sebesar 13.04%. Selanjutnya untuk kelompok 
kontrol paling banyak berada pada kategori cukup, dengan persentase sebesar 36%. 
Sedangkan minimum perolehan nilai postes peserta didik berada pada kategori baik 
sekali, dengan persentase sebesar 4%. 
Setelah peneliti memperolah nilai varian dan standar deviasi dari hasil pretest 
dan posttest pada kedua kelompok penelitian. Peneliti kemudian menggunakan data 
tersebut untuk melakukan analisis inferensial. Salah satu pengujian yang ada pada 
analisis inferensial yaitu uji t yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian.  
Namun, sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu peneliti melakukan uji F yang 
merupakan uji prasyarat. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan dua kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Di mana syarat dilakukan penelitian seperti ini adalah adanya kemiripan 
ataupun kesamaan kemampuan awal peserta didik baik di kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Untuk mengetahui hal tersebut digunakanlah uji F yang 
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bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data yang telah diperoleh atau 
dengan kata lain untuk mengetahui apakah kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen memiliki varian yang sama atau tidak. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan nilai varian yang diperoleh dari data pretest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Jika data yang diperoleh dari uji F menunjukkan homogenitas maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji t atau uji hipotesis menggunakan rumus polled varian. Uji t ini 
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu bagaimana perbedaan 
keterampilan berbicara  sebelum dan sesudah penggunaan metode sosiodrama pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas V MIN 6 Bima atau tidak.  
Setelah dihitung diperoleh Fhitung = 1.12. Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang (23-1=22) dan dk penyebut (22-1=21), maka 
harga F tabel = 2.09. Adapun ketentuan uji F yaitu data dinyatakan memiliki varian 
yang sama bila Fhitung < F tabel dan sebaliknya varian data dinyatakan tidak sama bila 
Fhitung > Ftabel. Karna 1.12 < 2.09 maka dapat dinyatakan bahwa data nilai 
keterampilan berbicara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki varian 
yang homogen. 
Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel, dengan dk = n1+n2-2= 43. 
Dengan dk 43 dan taraf kesalahan 5%, maka t tabel = 2.017. Dengan ketentuan bila 
thitung > ttabel maka Ho ditolak dan H1 serta bila thitung < ttabel maka Ho diterima dan H1 
ditolak. 
Ternyata thitung yang diperoleh adalah 2.965 dengan ttabel 2.017, karena 2.965 > 
2.017 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
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dari keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan metode 
sosiodrama pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima.  
Jika terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara pesert didik 
hal ini berarti adanya pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada kelompok 
eksperimen berupa metode sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik 
kelas V MIN 6 Bima. 
Hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wandah 
Waenawae terkait metode sosiodrama. Dimana hasil penelitian dari Wanda 
Waenawae mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan nilai keterampilan berbicara 
bahasa Indonesia sebelum dan setelah adanya perlakuan (metode sosiodrama), yang 
berarti bahwa pembelajaran menggunakan metode sosiodrama memberikan 
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Indonesia peserta didik kelas V MIN 6 
Bima. 
Dari uraian di atas membuktikan bahwa suatu metode pembelajaran memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dan keterampilan peserta didik. Oleh 
karena itu, sangat diharapkan kepada setiap guru untuk mulai berinovasi dan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, agar dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik baik psikomotor, kognitif, dan afektifnya. Tentunya dalam 
pemilihan suatu metode pembelajaran terlebih dahulu diperhatikan kebutuhan peserta 
didik, serta metode yang hendak digunakan harus disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan metode 
sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil tes keterampilan berbicara peserta didik sebelum menggunakan metode 
sosiodrama menunjukkan nilai rata-rata 54,478 dengan nilai tertinggi adalah 
73 dan nilai terendah adalah 40. Perolehan persentase terbanyak sebesar 34% 
dengan total 8 orang peserta didik yang berada pada kategori kurang. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata nilai yang diperoleh adalah 
52.227 dengan nilai maksimal 73 dan nilai minimal adalah 40. Perolehan 
persentase terbanyak sebesar 43% dengan total 10 peserta didik yang berada 
pada kategori kurang. Artinya, keterampilan berbicara peserta didik kelas V 
baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sama-sama berada pada 
kategori kurang. 
2. Hasil tes keterampilan berbicara peserta didik pada posttest menunjukkan 
peningkatan. Pada kelompok eksperimen nilai rata-rata menjadi 81.435, nilai 
minimum yang diperoleh peserta didik yaitu 67 dan nilai maksimal yang 
diperoleh peserta didik yaitu 93. Perolehan persentase terbanyak sebesar 
34.90% dengan total 8 peserta didik yang berada pada kategori baik. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, nilai rata-rata peserta didik adalah 74.545 
dengan nilai maksimal 93 dan minimal 67. Sebanyak 8 peserta didik yang 
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berada pada kategori cukup dengan persentase sebesar 36%, hal ini berarti 
keterampilan berbicara peserta didik setelah prostest berada pada kategori 
cuku. Jika dibandingkan keterampilan berbicara kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode sosiodrama dengan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode ceramah dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen 
lebih unggul dalam hal nilai, selain itu keterampilan berbicaranya jika 
dikategorikan lebih baik dibandingkan kelompok kontrol yang berada pada 
kategori cukup. Dengan demikian keterampilan berbicara peserta didik kelas 
V MIN 6 Bima setelah menggunakan metode sosiodrama lebih baik 
dibandingkan tanpa menggunakan metode sosiodrama. 
3. Berdasarkan uji hipotesis atau uji t yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan dari keterampilan berbicara peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V MIN 6 Bima. Yang berarti adanya pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen berupa metode 
sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas V MIN 6 
Bima. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa 2.965 > 
2.017. Dengan ketentuan yang berlaku yaitu bila t hitung (2.965) lebih besar 
dibandingkan t tabel (2.017) maka H1 diterima dan Ho ditolak.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 
disampaikan beberapa implikasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan penelitian selanjutnya 
untuk penelitian yang sejenis. 
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2. Bagi pihak madrasah hendaknya mendorong seluruh guru terutama guru 
bahasa Indonesia agar selalu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
mereka terkait metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
3. Bagi guru disarankan untuk lebih memperhatikan kebutuhan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi, yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Bukan hanya meggunakan metode yang monoton, di mana peran 
peserta didik hanya sebagai penyimak saja. Selain itu, sebelum memilih 
menggunakan suatu metode pembelajaran, guru harus memperhatikan apakah 
metode pembelajaran yang hendak digunakan itu diyakini mampu memenuhi 
dan mencapai indikator pembelajaran. Selanjutnya adalah guru hendaknya 
mampu mengenal karakteristik peserta didiknya supaya dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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INSTRUMENT PRETEST 
I. Standar Kompetensi 
8. Mendengarkan peristiwa di lingkungan sekitar dan mengemukakan secara 
tertulis pendapat tentang peristiwa itu. 
II. Kompetensi Dasar 
8.1 Mengemukakan pendapat mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungan 
sekitar. 
III. Soal 
1. Amatilah gambar berikut ini! (terlampir) 
2. Cobalah untuk memberikan saran berdasarkan gambar-gambar di bawah ini 
secara lisan. 
Cobalah untuk memberikan saran berdasarkan gambar-gambar di bawah ini secara 
lisan. 
 
               
       Perselisihan antarteman.    Anak yang tidak mau bekerja sama 
 
                       
Bermain hingga lupa waktu.   Rasa iri hati terhadap kelebihan teman 
 
 
 
 
INSTRUMENT POSTEST 
IV. Standar Kompetensi 
1. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain 
drama 
V. Kompetensi Dasar 
Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
VI. Soal 
1. Bacalah sinopsis cerita berikut ini! (terlampir) 
2. Peragakanlah di depan kelas sesuai dengan sinopsis yang dibaca! 
Bacalah sinopsis cerita di bawah ini, kemudian peragakan di depan kelas! 
 
 
BATU MENANGIS 
 Di suatu daerah di pedalaman Kalimantan Barat, tinggallah seorang ibu dan 
anaknya, mereka hidup miskin. Namun, walau miskin sang ibu tidak pernah 
mengeluh. Dia selalu bekerja keras, terlebih ia memiliki anak yang manja yang selalu 
ingin dituruti segala kemauannya. Sang anak tidak pernah mau apa yang menjadi 
kesusahan ibuya. Dia adalah anak paling egois yang inin terlihat kaya. Padahal 
harusnya ia bisa menerima keadaan apa adanya. 
 Suatu hari, sang ibu mengajak anaknya ke pasar. Mereka keluar dari rumah 
mereka untuk melihat hal-hal yang baru. Sang anak tentu sangat senang, ia bahkan 
memakai baju paling bagus yang ia miliki. Sedangkan ibunya menggunakan baju 
lusuh yang sudah jelek. 
 Dalam perjalanan, sang anak yang tampak seperti orang kaya karna 
kecantikannya serta baju yang dikenakannya membuat orang-orang disekelilingnya 
terpana. Nemun, ketika mereka melihat orang yang ada di belakangnya , mereka 
sedikit bertanya-tanya.  
 
 
 
 
Kemudian, ada seorang yang bertanya kepada sang anak yang cantik jelita ini, 
“wahai cantik, siapakah orang yang ada di belakangmu? Apakah dia ibumu?” 
tanyanya. Lalu, karena gengsi, si anak menjawab, “Bukan! Dia adalah pembantuku.” 
Tandasnya. Lalu, ada lagi orang yang bertanya di tepi jalan, “Wahai putrid, apakah 
orang yang ada di belakang itu adalah ibumu?”. Lalu, lagi-lagi si anak menjawab, 
“Bukan! Dia ibuku!” ucapnya tegas.  
Sang ibu merasa sangat sakit hati sekali mendengar jawaban anaknya. 
Sehingga ia berbisik dalam hati kepada Tuhan  untuk mengutuk anaknya yang 
durhaka itu, dan Tuhan mengabulkan doa sang ibu, segera setelah sang ibu 
memenjatkannya , dan Tuhan mengutuknya menjadi sebuah patung batu. 
  
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 6 BIMA 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  :  V / I 
  Materi Pembelajaran    : Memerankan tokoh drama 
Alokasi Waktu  :  2 X 35 menit (2 JP ) 
Hari /Tanggal  :   
 
I. Standar Kompetensi  :  Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan  
dalam diskusi dan bermain peran 
II. Kompetensi Dasar : Memerankan tokoh drama dengan lafal, dan  
intonasi yang tepat. 
III. Indikator 
 Memerankan drama sesuai dengan sinopsis drama 
 Memerankan drama sesuai dengan karakter tokoh yang diperoleh  
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai,  peserta didik diharapkan dapat : 
1. Memerankan drama sesuai dengan sinopsis drama 
2. Memerankan drama sesuai dengan karakter tokoh yang diperoleh 
IV. Materi Ajar 
Sinopsis legenda batu menangis 
V. Metode Pembelajaran 
 Sosiodrama 
 
 
 
 
 
 
VI. Sumber / Media Pembelajaran 
 Buku paket Bahasa Indonesia kelas V,  h.22, Departemen Pendidikan 
Nasional  
 Lembar sinopsis drama “Legenda Batu Menangis” 
VII. Proses Belajar Mengajar 
A. Pendahuluan 
Kegiatan Waktu 
 Salam  
 Berdoa 
 Absen 
 Tanya jawab tentang materi yang lalu dan yang akan 
dibelajarkan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 
5 menit 
B. Kegiatan Inti 
Kegiatan Waktu 
 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran metode 
sosiodrama 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai 
langkah-langkah pembelajaran sosiodrama yang belum 
dipahami 
 Guru membagikan lembar sinopsis drama  
 Guru menetapkan peserta didik yang dapat atau 
bersedia untuk memerankan drama 
 Guru memberikan kesempatan kepada pemeran untuk 
bersiap-siap  
 Peserta didik memerankan drama sesuai dengan 
sinopsis yang diberikan 
 Peserta didik yang tidak memerankan drama 
 
 
 
 
 
58 menit 
 
 
 
 
memperhatikan jalannya drama dengan seksama 
 Guru mengakhiri sosiodrama pada waktu drama 
mencapai klimaks 
 Peserta didik yang tidak memerankan drama 
memberikan tanggapan terhadap peserta didik lain 
yang memiliki peran 
 Guru dan peserta didik berdiskusi untuk bersama-sama 
memecahkan masalah dan mengambil kesimpulan dari 
drama yang telah diperankan 
C. Penutup 
Kegiatan Waktu 
 Guru dan peserta didik merefleksi materi pembelajaran 
 Guru menyampaikan pokok materi pertemuan 
berikutnya 
 Guru memberikan pesan moral 
 
7 menit 
VIII. Penilaian 
- Tes tindakan (performance test) 
Bima,…………………..2018 
Peneliti 
 
 
Wasilatun Nur Qarimah 
 
  
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN 
 
N
o 
Aspek 
Skor 
3 2 1 
1 Pelafalan 
Pelafalan sangat 
jelas, tidak 
terpengaruh 
dialek asal. 
Pelafalan cukup 
jelas, sedikit 
terpengaruh dialek 
asal. 
Pelafalan tidak 
jelas, dan 
terpengaruh 
dialek asal. 
2 
Pemilihan 
kata 
Pemilihan kata 
tepat sehingga 
membentuk 
kalimat yang 
jelas. 
Pemilihan kata 
kurang tepat, 
sehingga kalimat 
yang terbentuk 
sedikit 
membingungkan. 
Pemilihan kata 
tidak tepat, 
sehingga kalimat 
yang terbentuk 
membingungkan. 
3 Intonasi 
Intonasi suara 
bervariasi. 
Intonasi suara 
kurang bervariasi 
selama drama. 
Intonasi suara 
selama drama 
tidak bervariasi 
(monoton ). 
4 
Volume 
suara 
Volume suara 
keras dan lantang, 
sehingga bisa 
didengar oleh 
seluruh 
pendengar. 
Volume suara 
kurang terdengar 
dan tidak jelas. 
Volume suara 
tidak terdengar 
dan tidak jelas. 
5 Kelancaran 
Berbicara lancar, 
tidak tersendat-
sendat, 
penempatan jeda 
sesuai. 
Berbicara lancar, 
tidak tersendat-
sendat, namun tidak 
ada jeda. 
Berbicara tidak 
lancar, dan 
tersendat-sendat. 
 
Rumus yang digunakan: 
          
             
            
     
  
 
 
 
 
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 6 
KABUPATEN BIMA TAHUN AJARAN 2018/2019 (KELAS V) 
 
No Nama L/P ABSENSI 
1 Ade Saputra L √ √ A √ 
2 Anhar Afrian Putra L √ √ √ √ 
3 Arfanah P √ √ √ √ 
4 Ahmad Rizal Muslim L √ A √ √ 
5 Dinul Rahman L √ √ √ √ 
6 Elisa P √ √ √ S 
7 Fadlin Bahri L A √ √ √ 
8 Fajriansyah P √ √ √ √ 
9 Irfan Maulana Putra L A √ √ √ 
10 Juliya Islamiah P √ √ √ √ 
11 M. Arif Hidayatullah L √ √ √ √ 
12 M. Rizki As Salam L √ i √ i 
13 Mir’atun Khaerani P √ √ √ √ 
14 Muh. Izzul Islam L √ √ √ √ 
15 Muh. Raif Khalish L √ A √ √ 
16 Nabil Faturahman P √ √ √ √ 
17 Nur Alyyaturrafidah P S √ √ √ 
18 Nur Safina P √ √ √ √ 
19 Putri Aulia P √ i √ √ 
20 Putri Nabillah An’nur P √ i √ i 
 
 
 
 
21 M. Anugerah Aditama L √ √ √ √ 
22 Fadiah Ningsih P √ √ √ √ 
23 Asfi Raihan P √ √ √ √ 
 
  
 
 
 
 
REKAP PENILAIAN PRETET KETERAMPILAN BERBICARA 
 
No Nama 
Aspek Yang Dinilai 
A
sp
e
k
 I
 
A
sp
e
k
 I
I 
A
sp
e
k
 
II
I 
A
sp
e
k
 
IV
 
A
sp
e
k
 V
 
T
o
ta
l 
N
il
a
i 
1 
Ade Saputra 
1 2 2 2 2 9 60 
2 
Anhar Afrian Putra 
1 2 2 2 2 9 60 
3 
Arfanah 
2 2 2 2 1 9 60 
4 
Ahmad Rizal Muslim 
2 2 1 1 1 7 46 
5 
Dinul Rahman 
2 2 2 2 2 10 67 
6 
Elisa 
1 2 1 2 1 7 46 
7 
Fadlin Bahri 
- - - - - - A 
8 
Fajriansyah 
2 2 1 2 1 8 53 
9 
Irfan Maulana Putra 
- - - - - - A 
10 
Juliya Islamiah 
1 2 1 2 2 9 60 
11 
M. Arif Hidayatullah 
1 2 2 2 1 8 53 
12 
M. Rizki As Salam 
2 2 2 3 2 11 73 
13 
Mir’atun Khaerani 
2 3 1 2 1 9 60 
14 
Muh. Izzul Islam 
1 2 1 1 1 7 46 
15 
Muh. Raif Khalish 
2 2 1 1 1 7 46 
16 
Nabil Faturahman 
3 2 1 2 2 10 67 
17 
Nur Alyyaturrafidah 
- - - - - - S 
18 
Nur Safina 
1 2 1 2 2 8 53 
 
 
 
 
19 
Putri Aulia 
2 3 2 2 2 11 73 
20 
Putri Nabillah An’nur 
3 2 2 3 1 11 73 
21 
M. Anugerah Aditama 
2 2 1 1 2 8 53 
22 
Fadiah Ningsih 
1 2 2 1 1 7 46 
23 
Asfi Raihan 
1 2 1 1 1 6 40 
 
Rumus yang digunakan: 
Nilai  =  
             
            
     
  
 
 
 
 
PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN BERBICARA 
 
No Nama 
Aspek Yang Dinilai 
A
sp
e
k
 I
 
A
sp
e
k
 I
I 
A
sp
e
k
 I
II
 
A
sp
e
k
 I
V
 
A
sp
e
k
 V
 
T
o
ta
l 
N
il
a
i 
1 
Ade Saputra 
3 3 2 3 3 14 93 
2 
Anhar Afrian Putra 
2 2 3 3 2 13 86 
3 
Arfanah 
3 2 3 3 2 13 86 
4 
Ahmad Rizal 
Muslim 
2 3 2 2 2 11 73 
5 
Dinul Rahman 
3 3 2 2 3 13 86 
6 
Elisa 
- - - - - - S 
7 
Fadlin Bahri 
2 3 2 3 2 12 80 
8 
Fajriansyah 
3 3 2 3 3 12 80 
9 
Irfan Maulana Putra 
2 3 3 3 2 11 73 
10 
Juliya Islamiah 
3 2 2 2 3 14 93 
11 
M. Arif 
Hidayatullah 
2 2 2 3 2 12 80 
12 
M. Rizki As Salam 
- - - - - - I 
13 
Mir’atun Khaerani 
2 3 2 2 3 14 93 
14 
Muh. Izzul Islam 
3 3 2 3 3 11 73 
15 
Muh. Raif Khalish 
2 2 2 3 2 11 73 
 
 
 
 
16 
Nabil Faturahman 
3 2 3 2 2 13 86 
17 
Nur 
Alyyaturrafidah 
2 2 2 2 2 11 73 
18 
Nur Safina 
2 3 2 2 2 13 86 
19 
Putri Aulia 
3 3 3 3 2 14 93 
20 
Putri Nabillah 
An’nur 
- - - - - - I 
21 
M. Anugerah 
Aditama 
3 2 2 2 2 13 86 
22 
Fadiah Ningsih 
2 3 2 2 2 11 73 
23 
Asfi Raihan 
1 2 2 2 2 9 60 
 
Rumus yang digunakan: 
Nilai  =  
             
            
     
  
 
 
 
 
REKAP LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN METODE SOSIODRAMA (POSTES) 
 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 
1 Menyimak arahan guru 19 21 22 62 20.7 
2 Mengajukan pertanyaan 6 4 0 10 3.3 
3 Menguasai peran dengan baik 2 4 7 13 4.3 
4 
Memberikan tanggapan untuk 
kelompok yang tampil 
3 2 2 7 2.3 
5 
Aktif selama proses diskusi 
pemecahan masalah 
2 1 3 6 2 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lingkungan madrasah  
 
 
 
 
 
Gambar 2. Persiapan Drama 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kegiatan Drama 
 
 
 
Gambar 4. Proses Kegiatan Pretes 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Peneliti Mengarahkan Peserta Didik untuk Menyimak Penyampaian Pendapat 
Temannya 
 
Gambar 6. Kegiatan Pretes 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Peneliti Memberikan Arahan Kepada Peserta Didik 
  
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Wasilatun Nur Qarimah lahir di Rato-Bima 
17 Desember 1996, anak ke dua dari tiga bersaudara 
yang merupakan buah kasih saying dari pasangan 
Drs. Karyawan dan Siti Fatimah Elo. 
Penulis menempuh pendidikan formal 
pertama pada tahun 2003 di SDN 1 SILA, Kabupaten 
Bima Nusa Tenggara Barat dan tamat pada tahun 
2008, pada tahun yang sama penulis melanjutkan ke 
jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) di SMPN I Bolo dan tamat 
pada tahun 2011, penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah 
menengah atas (SMA) di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bima  pada tahun 2011 dan 
tamat pada tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis diterima melalui seleski bersama 
masuk perguruan tinggi negeri (SBMPTN) pada perodi pendidikan guru madrasah 
ibtidaiyah (PGMI) di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar program stata satu 
(S1).  
Akhirnya atas kehendak Allah SWT, serta iringan do’a dari keluarga, melalui 
perjuangan panjang dan kerja keras penulis dalam mengikuti pendidikan di perguruan 
tinggi sehingga dapat menyelesaikan studi dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Metode Sosiodrama terhadap Keterampilan Berbicara dalam Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V MIN 6 Bima Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima.” 
